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ABSTRAK 

 

 Laili Nur Aini, “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Akidah 

Akhlak Siswa Kelas III MI Ma‟arif Bego Depok Sleman Yogyakarta.  Skripsi, 

Yogyakarta: Prodi Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.  

Latar belakang penelitian ini adalah: (1) Rendahnya motivasi belajar siswa 

pada mata pelajaran Akidah Akhlak, (2) Pembelajaran Akidah Akhlak cenderung 

monoton sehingga siswa merasa jenuh, bosan dan malas, (3) Siswa terlihat diam 

seperti memperhatiakan tetapi konsentrasinya sudah beralih pada yang lain 

sehingga ketika ditanya apa yang dijelaskan oleh guru kebanyakan siswa tidak 

faham. 

 Metodologi penelitian yang digunakan dalam peneitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu sebuah kegiatan penelitian yang 

dilakukan di kelas atau suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa 

sebuah tindakan dan refleksi. Tahapan dalam kelas secara garis besar ada empat 

langkah, yaitu pengembangan Plan (perencanaan), Act (tindakan), observe 

(pengamatan), dan Reflect (perenungan), yang dilakukan secara intensif dan 

sistematik 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Proses pembelajaran 

Akidah Akhlak dimulai dengan pembuatan RPP yang mengacu pada silabus dan 

kurikulum standar nasional guru, agar terjadi suatu proses belajar yang optimal 

sehingga tujuan yang dikehendaki dapat tercapai. (2) Penghambat yang dihadapi 

oleh guru antara lain: probem teknis pembelajaran, problem linieritas, problem 

rangkap jabatan. Sedangkan pendukungnya adalah media pmbelajaran yang 

memadai, fasilitas perpustakaan yang lengkap, dan ruang kelas yang nyaman 

untuk belajar mengajar, (3) Hasil peningkatkan belajar peserta didik mengalami 

peningkatan yang signifikan yaitu meningkat yang awalnya Bab Kalimat 

Toyyibah berjumlah 28% kemudian pada Bab Asma‟ul Husna mengalami 

peningkatan menjadi 5% dan pada Bab beriman kepada Malaikat meningkat 

menjadi 88%. 

 

 

 

 

 

Kata Kunci: Upaya Guru, Pembelajaran Akidah Akhlak, Peningkatan Hasil 

Belajar Siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan 

latihan. Artinya, tujuan kegiatan belajar adalah perubahan tingkah laku, baik 

yang menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun sikap bahkan meliputi 

segenap aspek organisme atau pribadi.
2
 Hal ini sangat berarti karena berhasil 

atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan amat tergantung pada proses 

belajar yang dialami oleh siswa baik di madrasah, di rumah, maupun 

dilingkungan. Pendidikan akan terbentuk adanya dengan adanya proses 

belajar.  

Pendidikan merupakan usaha kerja keras demi tercapainya mutu 

pendidikan yang sangat baik. Penerapan pendidikan tecantum dalam undang-

undang sistem pendidikan nasional guru dan dosen BAB III pasa 4 tentang 

prinsip penyelenggaraan pendidikan menyatakan
3
 “Pendidikan 

diselenggarakan dengan memberi keteladanan membangun kemauan, dan 

mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran” jadi 

dalam sebuah pembelajaran bukan hanya ketuntasan materi semata yang perlu 

dipertahankan tetapi keteladanan, motivasi atau dorongan dari guru kepada 

siswa serta pengembangan kreativitas siswa juga harus diperhatikan dengan 

keberhasilan pembelajaran.  

                                                 
2
 Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, Rineka Cipta, 

Jakarta, 2006, Cet 3, hlm. 11 
3
 Tim Pustaka merh putih, undang-undang system pendidikan nasional guru dan dosen, 

(Yogyakarta: Galang Press, 2007) hlm. 12 
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Teori nativis dan empiris yang ditemukan oleh Kerschentiener 

dengan teoori konvergensinya, membuktikan bahwa manusia itu makhluk 

yang dapat dididik dan mendidik. Dengan pendidikan dan pengajaran, potensi 

itu dapat dikembangkan manusia, manusia dilahirkan seperti kertas putih, 

bersih, meskipun ia lahir dengan pembawaan yang dapat berkembang sendiri, 

namun perkembangan itu tidak akan maju jika tidak melalui peroses tertentu 

yaitu peroses pendiidikan.4 

Untuk memenuhi kebutuhan akan pendidikan tersebut manusia 

memasuki dunia pendidikan melalui proses belajar, dalam proses tersebut 

muncul pengaruh yang dapat membawa perubahan sikap atas manusia yang 

dipengaruhinya. Seiring dengan pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi menurut setiap orang untuk membekali dirinya lebih baik sehingga 

mampu membekali diri dengan perkembangan yang ada. Salah satu untuk 

membekali diri adalah pendidikan, baik formal maupun nonformal. 

Peroses belajar mengajar merupakan suatu aktifitas dalam bentuk 

interaksi edukatif antara guru dan peserta didik dalam rangka mencapai 

tujuan pengajaran. Interaksi edukatif pada intinya adalah untuk menciptakan 

perubahan tingkah laku baik yang berhubungan dengan aspek kognitif, afektif 

dan psikomotorik. Sedangkan pembelajaran merupakan suatu sistem 

lingkungan belajar yang terdiri dari : tujuan pembelajaran, materi pelajaran, 

kegiatan belajar mengajar, strategi, media, sumber belajar dan evaluasi. 

 

                                                 
4
 Zakiah Darajat Dkk, Ilmu Pendidikan Islam, Bumi Aksara, Jakarta, 2012, Cet 10, Hlm. 

17 
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Salah satu keberhasilan yang harus diperhatikan yaitu keberhasilan 

dalam pembelajaran Akidah Akhlak justru yang selama ini cenderung 

monoton sehingga siswa merasa jenuh, bosan, malas, motivasi siswa rendah, 

siswa terlihat diam dan memperhatikan tapi ternyata konsentrasinya sudah 

teralih pada yang lain sehingga ketika ditanya apa yang dijelaskan 

kebanyakan tidak faham.
5
 Dalam kondisi seperti ini seolah-olah pembelajaran 

Akidah Akhlak kurang memberikan kontribusi yang baik bagi peert didik. 

Setelah ditelusuri, pembelajaran Akidah Akhlak menghadapi beberapa 

kendala antara lain, waktu yang disediakan hanya 75 menit untuk muatan 

materi yang begitu padat dan memang penting yakni menuntut pemantapan 

pengetahuan hingga bentuknya watak dan kepribadian yang berbeda jauh 

dengan tuntutan terhadap mata pelajaran lainnya.  

Dengan demikian, kemampuan itu muncul setelah peserta didik 

mengalami proses pembelajaran. Hasil belajar ditandai dengan perubahan 

tingkah laku. Walaupun tidak semua tingkah laku merupakan hasil belajar, 

akan tetapi aktifitas belajar pada umumnya disertai perubahan tingkah laku. 

Perubahan hasil belajar juga ditandai dengan perubahan kemampuan berfikir. 

Kemampuan dan perubah tingkah laku tersebut tentunya yang diharapkan 

adalah perubahan tingkah laku yang bersifat positif.  

Lebih lanjut Nana Sudjana mengklasifikasikan hasil belajar peserta 

didik dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membagi menjadi tiga 

                                                 
5
 Pengamatan kelas selama proses pembelajaran Akidah Akhlak pada tanggal 22 Agustus 

2016 pukul 09.30-10.55 
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ranah (domain), yaitu: (1) Ranah Kognitif (pengetahuan atau ingatan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi); (2) Ranah Afektif (sikap 

dan nilai yang mencakup penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, 

organisasi, dan internalisasi atau dengan kata lain kecerdasan emosional); dan 

(3) Ranah Psikomotorik (keterampilan atau yang mencakup kecerdasan 

kinestetik, kecerdasan visual-spasial dan kecerdasan musikal).
6
 

Belajar sangat diperlukan oleh siswa untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal, ketika siswa pasif atau hanya menerima pelajaran saja, maka ada 

kecenderungan untuk siswa cepat melupakan apa yang diterimanya. Belajar 

juga akan menghasilkan perubahan-perubahan dalam diri seseorang untuk 

mengetahui sampai seberapa jauh perubahan yang terjadi, perlu adanya 

penilain. Begitu juga dengan yang terjadi pada seorang siswa yang mengikuti 

suatu pendidian selalu diadakan penilaian dari hasil belajarnya. Penilaian 

terhadap hasil belajar seseorang siswa untuk mengetahui sejauh mana telah 

mencapai sasaran belajar inilah yang disebut prestasi belajar atau hasil belajar 

dengan nilai yang maksimal. 

Untuk mewujudkan tujuan di atas tentunya harus ditunjang dengan 

berbagai faktor, seperti guru, lingkungan, motivasi dan sarana yang relevan. 

Perkembangan dan hasil belajar siswa berjalan cepat atau lambat tergantung 

pada sejauh mana faktor–faktor guru Akidah Akhlak dapat disediakan dan 

difungsikan sebaik mungkin. Dalam hal ini,  lembaga madrasah tidak hanya 

                                                 
6
 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2009), hlm 22 
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menyangkut kecerdasan anak semata, melainkan juga menyangkut tingkah 

laku serta kepribadian anak. 

Atas dasar di atas, maka peneliti mengangkatnya dalam bentuk 

penelitian dengan mengambil judul Upaya Guru dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa Kelas III MI Ma’arif Bego Depok 

Sleman Yogykarta, untuk mengetahui sejauh mana terdapat korelasi yang 

signifikan antara pembelajaran Akidah Akhalak dalam meningkatkan hasil 

belajar  peserta didiknya yang menjunjung tinggi nilai-nilai akhlakul karimah 

sebagai akhlak yang terpuji sesuai dengan ajaran Islam. 

Penelitian ini dirasa penting dilakukan karena dapat menambah 

pengetahuan baru yang nantinya bisa mempengaruhi masyarakat ataupun 

madrasah untuk mengikutsertakan dalam progam-progam guru pada 

umumnya dan orang tua pada khususnya tentang upaya-upaya yang harus 

dilakukan oleh sebuah keluarga (orang tua) dalam mengembangkan perilaku 

sehari-harinya. 

B. Batasan Masalah 

Untuk memudahkan penelitian dan membuat penelitian ini menjadi 

efektif, terarah dan dapat dikaji, dan mengingat terbatasnya waktu penelitian, 

maka perlu adanya pembatasan masalah. Pembatasan masalah ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Materi pelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi 

pelajaran Akidah Akhlak Kelas III. 
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2. Penelitian dilakukan di MI Ma‟arif Bego Depok slman Yogyakarta tahun 

Pelajaran 2016/2017. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang  yang telah peneliti kemukakan maka 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pembelajaran Akidah Akhlak kelas III MI Ma‟arif Bego 

Depok Sleman Yogyakarta? 

2. Faktor apa yang menjadi penghambat dan pendukung guru mata pelajaran 

Akidah Akhlak kelas III dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik  

MI Ma‟arif Bego Depok Sleman Yogyakarta? 

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar Akidah Akhlak MI Ma‟arif Bego 

Depok Sleman Yogyakarta? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti uraikan 

permasalahan di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar Akidah Akhlak. 

E. Manfaat Penelitian 

Peneliti ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai 

pihak. Adapun manfaat tersebut sebagai berikut: 

1. Bersifat Teoritis 

a. Menambah dan memperkaya khazanah Ilmu Pengetahuan dan 

memperluas wawasan bagi pembaca. 
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b. Memberikan kontribusi kostruktif pada bidang penelitian sebagai bahan 

sumber referensi dalam meningkatan hasil belajar peserta didik di 

madrasah. 

2. Bersifat Praktis 

a. Bagi peneliti : Memberikan pengalaman dan wawasan tentang upaya 

guru dalam meningkatan hasil belajar peserta didik. 

b. Bagi guru : Sebagai umpan balik (feedback) dalam rangka meningkatan 

hasil belajar peserta didik melalui mata pelajaran Akidah Akhlak. 

c. Bagi masyarakat umum : Memberikan informasi tentang kecakapan 

guru dalam meningkatan hasil belajar pada peserta didik. 
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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

A. Proses Belajar Mengajar Akidah Akhlak Kelas III MI Ma’arif Bego 

1. Tahap Pra Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu 

melakukan kegiatan pra survey melalui observasi dan  wawancara di MI 

Ma‟arif Bego, khususnya di kelas yang akan diteliti, yaitu kelas III. 

Pelaksanaan observasi pendahuluan dilakukan pada semester ganjil. Pra 

survey dilakukan hanya sebatas tahap pengenalan lokasi penelitian, 

penjadwalan mata pelajaran dan wawancara sekilas untuk memperoleh 

data awal terkait dengan proses belajar mengajar di kelas yang akan 

diteliti.  

Kegiatan pra survey berupa tindakan ini difokuskan pada proses 

pembelajaran mata pelajaran Akidah Akhlak yang berlangsung di kelas III, 

MI Ma‟arif Bego, Depok, Sleman D.I. Yogyakarta. Adapun penjadwalan 

proses pembelajaran Akidah Akhlak di kelas III MI Ma‟arif Bego 

dilakukan setiap hari Senin pukul 09.30 sampai dengan pukul 12.00 WIB. 

Sedangkan penelitian itu sendiri dibatasi dalam durasi waktu selama 3 

bulan. Penelitian ini dimulai sejak tanggal 14 Juli sampai dengan 14 

Oktober 2016 dengan materi yang dipelajari sebanyak dua BAB, yakni 

BAB tentang Asma‟ul Husna dan Beriman Kepada Malaikat Allah 

semester ganjil.65 

                                                 
65

 Hasil observasi pra survey pada tanggal 22 Agustus 2016 pukul 09.30-10.55 WIB 



57 

 

Berdasarkan hasil survey pendahuluan dan wawancara sekilas 

yang peneliti lakukan di lapangan, peroleh data sebagai berikut: 

Menunjukkan bahwa saat proses pembelajaran berlangsung, guru 

mengalami kesulitan dalam melakukan transformasi ilmu pengetahuan 

terhadap peserta didik. Materi yang dipelajari berkenaan dengan 

menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. Selain rendahnya nilai hasil belajar peserta didik, guru 

mengakui bahwa tidak terjadi perubahan sikap yang cukup signifikan baik 

sebelum belajar maupun setelah mempelajari materi Akidah Akhlak terkait 

dengan tema yang disampaikan. Keadaan yang demikian dibuktikan 

dengan hasil tes sumatif dan observasi sikap peserta didik yang belum 

tuntas mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebesar 75 dari 27 

peserta didik nilainya masih berada di bawah KKM. Hal ini kemudian 

menimbulkan sejumlah hipotesa di benak peneliti untuk turut serta 

membantu memecahkan solusi guna memperoleh nilai hasil belajar yang 

baik, dan tentunya juga diperoleh perubahan sikap peserta didik yang lebih 

baik dengan mengacu pada indikator yang diharapkan. 
66

 

 

Perolehan nilai hasil belajar dan sikap yang kurang memuaskan, 

disepakati antara peneliti dan guru disebabkan oleh kurangnya penanaman 

dan pembiasaan nilai-nilai ketuhanan melalui sejumlah pengalaman-

pengalaman langsung pada peserta didik. Pembelajaran yang hanya 

cenderung normative - tekstualis seperti sebatas penghafalan materi, 

metode pembelajaran yang konvensional dan sentralistik kepada guru, 

terbukti hanya menghasilkan perilaku peserta didik yang pincang. Disatu 

sisi mereka memang menguasai materi yang dibuktikan dengan kuatnya 

penghafalan materi saat review materi, namun disisi lain mereka tidak 

mencerminkan perilaku dan sifat-sifat seperti yang diharapkan dalam 

indikator pembelajaran.  

                                                 
66

 Hasil wawancara Bapk Nurul Huda pada tanggal 22 Agustus 2016 pukul 09.30-10.55 
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Atas dasar inilah peneliti dan guru sepakat berkolaborasi untuk 

memecahkan persoalan pembelajaran yang selama ini menjadi kelemahan 

dalam mencapai keberhasilan hasil belajar mengajar, yaitu dengan 

melakukan upaya perbaikan-perbaikan dalam proses belajar mengajar, 

seperti dimulai dengan pembuatan perencanaan pembelajaran, 

menggunakan diversifikasi metodologi (mix method) pembelajaran yang 

sesuai dengan tema materi pelajaran, dan evaluasi pembelajaran itu 

sendiri. Guru dan peneliti berhipotesa bahwa proses belajar yag baik akan 

menghasilkan output hasil belajar yang baik. 

2. Tahap Proses Penelitian 

Adapun proses belajar mengajar mata pelajaran Akidah Akhlak di 

kelas III MI Ma‟arif Bego ini dilakukan melalui mekanisme sebagai 

berikut: 

a. BAB Asma‟ul Husna  

Kegiatan pembelajaran dimulai dengan pembuatan RPP yang 

mengacu pada silabus kurikulum standar nasional guru. Pembuatan 

RPP ini masih semi kurikulum 2013 dengan mengikuti alur 

pembelajaran yang bersifat tematik. Adapun langkah-langkah 

pembelajaran materi Akidah Akhlak tersebut adalah: 

Pertemuan Pertama Bab Asma’ul Husna 

1) Tahap Perencanaan  

a) Menyiapkan silabus pembelajaran yang akan digunakan. 

b) Membuat RPP dengan dengan diversifikasi metode pembelajaran. 
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c) Menyiapkan bahan ajar yang akan dipelajari. 

d) Menyiapkan lembar observasi siswa dan guru bagi peneliti. 

e) Menyiapkan bahan evaluasi pembelajaran sesuai dengan indikator 

pembelajaran. 

2) Tahap Pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan pembelajaran Asma‟ul Husna pertemuan pertama 

dilaksanakan pada hari senin tanggal 29 agustus 2016, dimulai pukul 

09.30 – 10.55 WIB dengan jumlah peserta didik yang hadir sebanyak 

27 orang. Pada pertemuan ini pelaku tindakan mengajar adalah 

bapak Nurul Huda selaku guru mata pelajaran Akidah Akhlak. 

Sedangkan peneliti melakukan observasi tindakan mengajar yang 

dilakukan oleh guru dan tindakan belajar oleh peserta didik. Adapun 

pelaksanaan tindakan belajar mengajar yang dilakukan guru adalah 

sebagai berikut: 

a) Kegiatan Awal (10 Menit) 

(1) Guru mengucapkan salam dan meminta salah satu peserta 

didik memimpin doa. 

(2) Guru mengabsensi peserta didik sembari menanyakan kabar 

dan memeriksa kerapihan kelas. 

(3) Guru meminta peserta didik melihat keadaan sekitar dan 

meminta membersihkan jika ada sampah yang masih 

berserakan. 
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(4) Guru meminta peserta didik menyiapkan alat tulis belajar, dan 

memberi hukuman jika diketahui terdapat peserta didik yang 

tidak membawa buku belajar. 

(5) Guru mengadakan tes kemampuan awal melalui beberapa 

pertanyaan singkat tentang Asma‟ul Husna serta memberi 

reward jika mereka dapat menjawab pertanyaan. 

(6) Guru mempersiapkan fisik dan psikis peserta didik melalui 

senam otak/nyanyi. 

(7) Guru menjelaskan tujuan mempelajari materi serta kompetensi 

yang akan dicapai. 

(8) Guru menjelaskan langkah-langkah pelaksanaan kegiatan 

yang akan dilaksankan selama proses pembelajaran. 

(9) Guru membentuk kelompok diskusi. 

b) Kegiatan Inti (50 Menit) 

(1) Mengamati 

(a) Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang makna 

dan manfaat mengucapkan kalimat Asma‟ul Husna (al-

Azim, al-Kabir, al-Karim, dan al-Malik). 

(b) Peserta didik membaca waktu yang tepat mengucapkan 

kalimat Asma‟ul Husna (al-Azim, al-Kabir, al-Karim, dan 

al-Malik). 

(2) Umpan Balik (feedback) 
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(a) Melalui stimulus guru, peserta didik menanyakan tentang 

sebab mengucapkan kalimat Asma‟ul Husna (al-Azim, al-

Kabir, al-Karim, dan al-Malik). 

(b) Peserta didik memberi umpan balik tentang manfaat 

mengucapkan kalimat Asma‟ul Husna (al-Azim, al-Kabir, 

al-Karim, dan al-Malik).  

(3) Eksplorasi/eksperimentasi 

(a) Peserta didik melalui kelompoknya, berdiskusi tentang 

lafal mengucapkan kalimat Asma‟ul Husna (al-Azim, al-

Kabir, al-Karim, dan al-Malik) dan manfaat membacanya. 

(b) Masing-masing kelompok menggali makna kalimat 

Asma‟ul Husna dari sumber lain/lingkungan alam sekitar. 

(4) Mengasosiasi 

(a) Masing-masing kelompok merumuskan manfaat makna 

dan waktu yang tepat mengucapkan kalimat Asma‟ul 

Husna (al-Azim, al-Kabir, al-Karim, dan al-Malik). 

(b) Masing-masing kelompok membuat peta konsep tentang 

kalimat Asma‟ul Husna (al-Azim, al-Kabir, al-Karim, dan 

al-Malik). 

(5) Mengkomunikasikan 

Secara bergantian, masing-masing kelompok menempelkan 

hasil peta konsep dilanjutkan dengan mempresentasikan hasil 

diskusinya. 
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c) Penutup (10 Menit) 

(1) Guru menagdakan refleksi hasil pembelajaran. 

(2) Guru mengajak peserta didik menyimpulkan hasil 

pembelajaran. 

(3) Guru mengadakan tes tulis/lisan. 

(4) Guru menjelaskan secar singkat materi yang akan dipelajari 

pada pertemuan berikutnya. 

(5) Guru memberikan pesan-pesan moral terkait dengan 

penanaman Kompetensi Inti (KI.1) dan Kompetensi Inti 

(KI.2). 

(6) Guru mengajak berdoa akhir majelis dilanjutkan dengan salam 

dan berjabat tangan. 

Gambar 267 
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Pertemuan kedua Bab Asma’ul Husna 

Tahap pelaksanaan pembelajaran Asma‟ul Husna pertemuan 

kedua dilaksanakan pada hari senin tanggal 5 september 2016, dimulai 

pukul 09.30 – 10.55 WIB dengan jumlah peserta didik yang hadir 

sebanyak 27 orang. Pada pertemuan kedua ini pelaku tindakan 

mengajar tetap bapak Nurul Huda dan peneliti sebagai observer 

tindakan belajar mengajar. Pertemuan kedua ini difokuskan pada 

penguatan pemahaman peserta didik melalui review dan evaluasi 

tertulis berkenaan dengan kemampuan kognitif dan afektif sekaligus 

psikomotorik. Berikut ini tahapan-tahapan tindakan belajar mengajar 

yang dilakukan guru pada pertemuan kedua: 

a) Guru membuka pembelajaran dengan mengucap salam dan 

mengajak peserta didik untuk doa bersama. 

b) Guru mengabsen kehadiran peserta didik dan mengecek kesiapan 

peserta didik serta memastikan peserta didik untuk mengikuti 

pembelajaran yang akan brlangsung. 

c) Guru mereview dan merangsang ingatan peserta didik tentang materi 

Asma‟ul Husna. 

d) Guru meminta peserta didik untuk mengamati lingkungan sekitar 

dan memberikan gambaran kemurahan serta kebesaran Allah SWT.  

e) Guru menceritakan kisah-kisah terpuji terkait dengan relevansi 

materi pembelajaran sebagai penunjang keteladanan peserta didik. 
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f) Guru memberikan penguatan terhadap penanaman nilai-nilai 

Asma‟ul Husna untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, 

mulai dari pemahaman berupa ingatan, pembiasaan waktu yang tepat 

untuk mengucap Asma‟ul Husna hingga implikasi dari pemahaman 

itu termanifestasi dalam perilaku terpuji. 

g) Guru memberikan sesi diskusi dan tanya jawab kepada peserta didik 

sebagai penguatan pemahaman materi yang telah disampaikan. 

h) Setelah materi selesai, guru membagikan soal evaluasi/tes dan 

lembar kerja perilaku keseharian peserta didik, dan peserta didik 

diminta menjawab pertanyaan yang telah dibagikan. 

i) Peserta didik mengumpulkan soal dan jawaban serta mengumpulkan 

lembar kerja perilaku keseharian peserta didik di depan kelas. 

j) Guru memberikan nasihat kepada peserta didik untuk lebih giat lagi 

dalam belajar dan diminta untuk mempelajari materi selanjutnya.  

k) Guru menutup pertemuan dengan doa majelis bersama dan 

mengucap salam dilanjutkan dengan berjabat tangan. 

3) Hasil Proses Pembelajaran Bab Asma‟ul Husna 

Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan bersama dengan 

guru mata pelajaran Akidah Akhlak kelas III. Pengamatan dilakukan 

terhadap peserta didik dalam proses pembelajaran dengan 

menggunakan pedoman observasi yang berupa tindakan-tindakan yang 

dilakukan oleh guru dan peserta didik dalam proses belajar mengajar. 
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Adapun hasil observasi yang peneliti dapatkan dilapangan adalah 

sebagai berikut: 

a) Selama proses belajar mengajar yang berlangsung dengan 

menggunakan beberapa metode pembelajaran seperti diskusi, tanya 

jawab dan metode kisah, nampak guru belum mampu menguasai 

mekanisme pembelajaran, khususnya metode diskusi. Hal ini 

terbukti masih tumpang tindihnya prosedur yang dilakukan oleh 

guru, sehingga membuat suasana kelas menjadi ramai, dan peserta 

didik yang tidak fokus belajar. 

b) Dalam kegiatan pendahuluan, Guru kurang spesifik dalam  

memberikan penjelasan terhadap prosedur pelaksanaan metode 

pembelajaran yang akan diterapkan. 

c) Guru kurang memberikan motivasi, bimbingan dan arahan secara 

menyeluruh kepada peserta didik, sehingga peserta didik masih 

banyak yang mengobrol dan cenderung pasif dalam proses belajar 

mengajar. 

d) Guru belum mampu mengemas materi pembelajaran, sehingga 

dalam proses belajar mengajar tidak sesuai dengan alokasi waktu 

yang telah ditentukan. 

e) Guru belum memberikan penjelasan dan menekankan bahwa setiap 

anggota kelompok bertanggung jawab atas kelompoknya masing-

masing, sehingga setiap peserta didik kurang memiliki rasa tanggung 

jawab. 
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f) Proses pelaksanaan pembelajaran masih didominasi oleh guru, 

belum terlihat keaktifan peserta didik dalam berdiskusi. 

g) Belum pahamnya peserta didik terhadap metode diskusi membuat 

partisipasi belajar dan respons peserta didik dalam proses belajar 

mengajar masih rendah. 

h) Peserta didik belum aktif berdiskusi dan kurang percaya diri untuk 

mengungkapkan gagasan mengenai materi yang sedang dipelajari. 

i) Bentuk pertanyaan yang dilontarkan guru belum kontekstual dengan 

isu kekinian sehingga proses diskusi masih monoton. 

j) Dalam proses pembelajaran, belum terlihat adanya Diversifikasi 

metode pembelajaran sebagaimana upaya yang seharusnya 

dilakukan. 

k) Penggunaan metode kisah-kisah teladan belum berjalan dengan 

maksimal. 

Gambar 3.
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Dalam rangka menyusun rencana pada pada pembelajaran bab 

selanjutnya, maka perlu diadakan revisi terencana atas tindakan 

pembelajaran sebelumnya. Berdasarkan hasil observasi pembelajaran 

bab Asma‟ul Husna, maka terdapat beberapa revisi yang disepakati 

anatara peneliti dengan guru adalah sebagai berikut: 

a) Guru harus lebih banyak memberikan motivasi kepada peserta didik 

bahwa bekerja sama dengan anggota kelompok adalah salah satu 

cara untuk lebih mudah memahami materi pembelajaran dan 

memberikan pengertian agar mereka tidak malu-malu untuk bertanya 

dan mengemukakan ide-idenya. 

b) Guru harus memberikan bimbingan, arahan dan pengawasan yang 

menyeluruh kepada peserta didik pada saat proses pembelajaran 

berlangsung.  

c) Guru harus memperhatikan kondisi peserta didik di dalam kelas, 

agar suana kelas mampu dikuasai dengan baik dan pembelajaran 

dapat berjalan seperti yang diharapkan. 

d) Pada pertemuan berikutnya, guru menjelaskan bahwa setiap peserta 

didik wajib bertanggung jawab atas pertanyaan yang diberikan oleh 

guru maupun peserta didik yang lain, pertanyaan yang diberikan 

kepada nomor tersebut harus dijawab oleh peserta didik yang 

bersangkutan. Karena di samping bertanggung jawab dalam 

kelompok, individu pun mempunyai tanggung jawab penuh atas 

pertanyaan yang diberikan kepada kelompok yang bersangkutan. 
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e) Materi harus lebih dikemas dengan baik agar dapat dipahami dengan 

baik oleh peserta didik dan efisiensi waktu menjadi lebih efektif. 

f) Bentuk pertanyaan yang diberikan harus lebih bersifat kontekstual 

agar ada umpan balik antar peserta didik termotivasi untuk 

mengungkapkan ide-ide mereka. 

g) Prosedur pelaksanaan pembelajaraan harus dijelaskan secara 

kongkrit agar dalam pelaksanaanya peserta didik tidak merasa 

bingung dan proses belajar mengajar sesuai dengan yang diharapkan. 

h) guru perlu menambah referensi pengetahuan terkait dengan kisah-

kisah inspiratif penunjang perilaku terpuji peserta didik. 

b. BAB Malaikat Allah 

Pertemuan Pertama Bab Malaikat Allah 

Pelaksanaan belajar mengajar bab Malaikat Allah pada 

pertemuan pertama dilaksanankan pada hari senin tanggal 19 september 

2016 mulai pukul 09.30 – 10.55 WIB dengan jumlah peserta didik yang 

hadir sebanyak 27 peserta didik. Adapun prosedur pelaksanaan 

pembelajaran dan penelitian tetap seperti semula, yaitu pelaku tindakan 

mengajar adalah guru mata pelajaran Akidah Akhlak, sedangkan 

peneliti bertindak sebagai observer. Adapun mekanisme 

pembelajarannya adalah sebagai berikut: 

1) Tahap Pendahuluan 

a) Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

mengajak peserta didik untuk berdoa bersama. 
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b) Guru mengabsen kehadiran peserta didik dan mengecek  kesiapan 

peserta didik serta memastikan peserta didik siap untuk mengikuti 

pembelajaran yang akan berlangsung. 

c) Guru mengabsensi peserta didik sembari menanyakan kabar dan 

memeriksa kerapihan kelas. 

d) Guru meminta peserta didik melihat keadaan sekitar dan meminta 

membersihkan jika ada sampah yang masih berserakan. 

e) Guru meminta peserta didik menyiapkan alat tulis belajar, dan 

memberi hukuman jika diketahui terdapat peserta didik yang tidak 

membawa buku belajar.  

f) Guru bertanya kepada peserta didik untuk menyebutkan rukun 

iman yang pernah dipelajari (appersepsi). 

g) Guru memberikan apresiasi terhadap semua jawaban peserta didik 

dan mengkaitkannya dengan unit pembahasan. 

h) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

yakni materi tentang beriman kepada Malaikat Allah dengan 

mengetahui nama dan tugas Malaikat Allah. 

2) Tahap Kegiatan Inti 

a) Peserta didik diajak mengamati dan menceritakan isi gambar. 

Guru menyampaikan beberapa pertanyaan, misalnya: bagaimana 

perasaanmu jika kamu mengalami peristiwa tersebut? 

b) Guru menjelaskan tentang nama-nama Malaikat yang wajib 

diyakini beserta sifat dan tugas-tugasnya. 
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c) Guru meminta peserta didik untuk menyebutkan atau menjelaskan 

nama-nama Malaikat beserta sifat dan tugas-tugasnya serta 

manfaat/hikmah beriman kepada Malaikat-Malaikat Allah.  

d) Peserta didik bertanya kepada guru tentang hal-hal yang berkaitan   

dengan Malaikat. 

e) Guru membentuk kelompok dan memberikan kesempatan untuk 

berdiskusi tentang malaikat, sifat dan tugas-tugasnya. 

3) Penutup 

a) Guru memberikan ulasan secara umum terkait dengan proses 

pembelajaran. 

b) Peserta didik menanyakan tentang hal-hal yang berkaitan dengan 

Malaikat yang belum dipahami. 

c) Peserta didik diajak untuk membuat kesimpulan berkaitan dengan 

materi beriman kepada Malaikat-Malaikat Allah 

d) Guru memberikan beberapa pertanyaan kepada peserta didik 

tentang hal-hal yang telah dipelajari. 

e) Guru melakukan refleksi, kesimpulan dan tindak lanjut. 

f) Peserta didik diminta untuk mempelajari kembali materi yang 

telah diberikan. 

g) Guru bersama-sama peserta didik menutup pelajaran dengan 

membaca hamdallah, dan mengucapkan salam kepada peserta 

didik dan peserta didik menjawab salam. 
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Gambar 4.
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Pertemuan Kedua Bab Malaikat Allah 

Pertemuan kedua dengan materi yang sama dilaksnakan pada 

hari senin tanggal 26 september 2016, yang dimulai pada pukul 09.30-

10.55 WIB. Pada pertemuan kedua ini masih melanjutkan pembelajaran 

sebelumnya seperti pada pertemuan pertama, disini guru sebagai 

pengajar dari peserta didik, dan pada pertemuan ini guru dan peneliti 

akan melanjutkan pembelajaran dan mengevaluasi peserta didik dengan 

memberikan beberapa soal tentang materi pada minggu lalu.  

Berikut ini tahapan-tahapan yang dilakukan guru pada 

pertemuan kedua materi beriman kepada Malaikat Allah: 

a) Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

mengajak peserta didik untuk doa bersama. 
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b) Guru mengabsen kehadiran peserta didik dan mengecek  kesiapan 

peserta didik serta memastikan peserta didik siap untuk mengikuti 

pembelajaran yang akan berlangsung. 

c) Guru mereview dan merangsang ingatan peserta didik tentang materi 

tentang beriman kepada Malaikat Allah.  

d) Guru menceritakan kisah-kisah terpuji terkait dengan relevansi 

materi pembelajaran, yaitu tentang Malaikat Allah. 

e) Guru memberikan penguatan terhadap penanaman nilai-nilai 

keimanan kepada Malaikat untuk diaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari, mulai dari pemahaman berupa ingatan, keyakinan akan 

adanya Malaikat sehingga keyakinan itu berimplikasi terhadap 

perilaku keseharian peserta didik. 

f) Guru memberikan sesi diskusi dan tanya jawab kepada peserta didik 

sebagai penguatan pemahaman materi yang telah disampaikan. 

g) Setelah materi selesai, guru membagikan soal evaluasi/tes dan 

lembar kerja perilaku keseharian peserta didik, dan peserta didik 

diminta menjawab pertanyaan yang telah dibagikan. 

h) Peserta didik mengumpulkan soal dan jawaban serta mengumpulkan 

lembar kerja perilaku keseharian peserta didik di depan kelas. 

i) Guru memberikan nasihat kepada peserta didik untuk lebih giat lagi 

dalam belajar dan diminta untuk mempelajari materi selanjutnya.  

j) Guru menutup pertemuan dengan doa majelis bersama dan 

mengucap salam dilanjutkan dengan berjabat tangan. 
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Gambar 5.
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4) Hasil Proses Pembelajaran Bab Malaikat Allah 

Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan, proses 

pembelajaran yang dilaksanakan dengan beberapa metode 

pembelajaran kontekstual terbukti memiliki daya tarik bagi peserta 

didik. Melalui metode diskusi, proses pembelajaran menjadi merata, 

semua peserta didik terlibat dalam pembelajaan. Melalui metode 

kisah-kisah teladan, perhatian peserta didik menjadi searah, nampak 

bahwa peserta didik begitu antusias memperhatikan penjelasan guru, 

sehingga kondisi kelas menjadi kondusif. Keadaan itu dirasakan oleh 

guru sebagai mengurangi tingkat kesulitan guru dalam 

mengkondisikan kelas sekaligus memudahkan proses transformasi 

pengetahuan kepada peserta didik. Selain itu, melalui mix method 
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tersebut, di pihak peserta didik menunjukkan adanya peningkatan 

nilai hasil belajar dan perubahan sikap yang lebih santun. 

Pada pertemuan terakhir ini terlihat sekali adanya 

peningkatan yang signifikan hasil belajar peserta didik. Adanya 

peningkatan tersebut dikarenakan guru sudah berusaha maksimal 

untuk mengefektifkan pembelajaran dengan menggunakan 

komplikasi metode pembelajaran. Oleh sebab itu, peserta didik 

mampu mengembangkan pengetahuan yang sebelumnya sudah 

mereka miliki. Sedangkan pada materi yang belum mereka fahami, 

mereka berani bertanya kepada guru. Mereka juga sudah tidak 

merasa malu untuk mengemukakan pendapat, menanggapi pendapat 

temannya atau bertanya kepada sesama peserta didik. Kekompakan 

dalam menyelesaikan masalah juga mulai tertanam pada diri peserta 

didik pada pertemuan kedua ini. Keseriusan dalam pembelajaran 

menunjukkan bahwa peserta didik mulai aktif dalam pembelajaran 

dan tidak lagi bersifat pasif.
71

 

Sebagai refleksi atas pelaksanaan pembelajaran pada bab 

Malaikat ini, peneliti dan guru mata pelajaran Akidah Akhlak 

melakukan diskusi untuk mengambil kesimpulan terhadap penelitian 

yang telah dilakukan. Peneliti dan guru menyimpulkan bahwa 

pembelajaran pada bab beriman kepada Malaikat dipandang lebih 

baik dari bab sebelumnya. Hasil belajar peserta didik juga 
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mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya dan telah mencapai 

target yang peneliti tetapkan. Adapun hasil refleksi penelitian 

tindakan ini diperoleh sebagai berikut: 

a) Guru sudah dapat meningkatkan keaktifan peserta didik untuk 

bertanya pada saat proses pembelajaran khususnya peserta didik 

yang pasif. 

b) Kerjasama antar peserta didik sudah mulai terjalin dengan baik, 

interaksi peserta didik dengan guru juga sudah mulai berjalan 

lancar. 

c) Pembelajaran lebih banyak berpusat pada peserta didik, hal ini 

terlihat dari peran guru yang tidak lagi dominan. 

d) Guru juga sudah dapat menempatkan diri sebagai fasilitator, 

motivator dan organisator. 

e) Guru lebih banyak berkeliling kelas untuk memberikan respon 

yang baik pada pelajaran. 

f) Kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah 

menunjukan kearah yang lebih baik.  

Guru menyatakan bahwa: 

pembelajaran pada bab beriman kepada Malaikat dipandang lebih baik dari 

bab sebelumnya. Hasil belajar peserta didik juga mengalami peningkatan 

dari siklus sebelumnya dan telah mencapai target yang di inginkan.
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3. Upaya Guru dalam Meningkatkan Keberhasilan Proses Belajar Mengajar 

Peserta Didik pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas III MI Ma‟arif Bego  

Bapak Nurul Huda mengatakan bahwa: hakikatnya peningkatan 

keberhasilan anak didik ditandai oleh tiga aspek yaitu kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Ketiga poin tersebut idealnya berjalan secara seimbang dan 

beriringan. Artinya, ketika secara kognitif nilainya bagus, maka secara afektif 

dan psikomotorik juga harus baik tingkah laku dan keterampilan siswa-siswi 

kelas III tersebut. Sejatinya memang tidak mudah merealisasikan ketiga aspek 

tersebut secara sempurna dalam diri setiap anak, akan tetapi dengan usaha 

dan upaya yang dilakukan secara kontinue dan intens setidaknya akan 

diperoleh hasil belajar yang maksimal.
73

 

 

Sebelum memasuki penyajian data berdasarkan hasil penelitian 

proses belajar mengajar, disini peneliti menyajikan pointer berupa upaya guru 

dan peneliti dalam melakukan perbaikan proses belajar mengajar peserta 

didik MI Ma‟arif Bego, kecamatan Depok, Sleman, D.I. Yogyakarta, guna 

meningkatkan keberhasilan belajar peserta didik di kelas III. Adapun upaya 

peningkatan proses pembelajaran Akidah Akhlak di kelas III tersebut dibahas 

dalam sub bab tersendiri, hal ini mengingat begitu urgennya pembahasan 

mengenai persoalan ini. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut. 

a. Materi Akidah Akhlak Sebagai Pembentuk Kecerdasan Kognitif Peserta 

Didik Kelas III MI Ma‟arif Bego  

1) Materi pembelajaran memiliki poin yang sangat urgen, karena dengan 

adanya materi menjadikan seseorang tahu akan pengetahuan. Apalagi 

pengetahuan keagamaan yang memang sangat dibutuhkan sebagai 

benteng moralitas dan juga pondasi akhlak yang baik. Akhlak terpuji 

sebagai landasan ilmu untuk pembentukan perilaku peserta didik kelas 
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III. Materi tersebut juga telah terangkum dalam silabus dan RPP MI 

Ma‟arif Bego Depok Sleman D.I. Yogyakarta.  Materi Akidah Akhlak 

yang menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu bab Asma‟ul Husna dan 

nama serta tugas Malaikat. 

Materi Asma‟ul Husna adalah tentang nama-nama yang agung 

untuk Allah. Asma‟ul Husna  sendiri keseluruhannya ada 99 nama. 

Namun demikian, yang  baru dibahas di KD II semester satu kelas III 

MI Ma‟arif Bego Depok Sleman D.I Yogyakarta ini hanya empat nama 

Asma‟ul Husna saja yaitu: al-Azim (Maha Agung), al-Kabir (Maha 

Besar), al-Karim (Maha Mulia), dan al-Malik (Maha Merajai). Keempat 

nama Asma‟ul Husna tersebut sarat dengan nilai akhlak. Hal ini tentu 

bisa dijadikan sebagai pembentukan karakter dan perilaku anak-anak 

usia madrasah dasar. Sebagaimana yang disebutkan dalam kompetensi 

inti yaitu menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru, dan tetangganya. 

Kemudian materi tentang nama-nama Malaikat dengan tugas-

tugasnya juga berperan penting dalam menanamkan sikap-sikap yang 

baik pada peserta didik. Ketika dalam pembelajaran peserta didik 

dijelaskan tentang tugas-tugas malaikat seperti ada Malaikat yang 

mencatat amal baik dan buruk maka para peserta didik menjadi 

menyadari bahwa dalam aktivitas keseharian mereka selalu diawasi 

oleh dua Malaikat pencatat amal. Sehingga peserta didik menjadi lebih 
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mawas diri. Apalagi untuk kategori anak usia madrasah dasar jika 

dijelaskan tentang materi yang berisikan  tentang agama dan 

disampaikan dengan bahasa dan metode yang pas akan mempunyai efek 

yang baik. 

2) Penyempurnaan RPP dalam penyampaian materi Akidah Akhlak 

sehingga proses pembelajarannya di kelas III berjalan sesuai apa yang 

diharapkannya. Adapun metode yang digunakan yaitu berbagai macam 

metode yang mana mencakup metode konvensional dan juga modern. 

Seperti yang sudah tercantum dalam silabus dan RPP diantaranya 

terdapat metode ceramah yang merupakan metode konvensional dan 

juga ada metode Talking Stick yang merupakan metode modern. 

Berdasarkan pengamatan peneliti dua jenis metode tersebut cukup 

saling bersinergi dalam proses pembelajaran Akidah Akhlak. Keduanya 

memang saling melengkapi satu sama lain. Akan tetapi menurut 

peneliti, metode modern yang lebih banyak berbasis pada keaktifan diri 

dan juga riset begitu efektif jika diterapkan pada anak usia dasar, 

apalagi yang masih menginjak kelas III. Usia tersebut lebih banyak 

membutuhkan melatih diri untuk berbicara serta pembinaan akhlak dan 

perilaku dengan keteladanan, kebiasaan dan juga nasihat. Namun 

demikian metode modern tersebut juga bagus digunakan baik di usia 

dini maupun dewasa, akan tetapi porsi penempatannya sebaiknya lebih 

diperhatikan. 
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b. Metode Pembelajaran Akidah Akhlak Sebagai Pembentuk Kecerdasan 

Afektif dan Psikomotorik Peserta Didik di kelas III MI Ma‟arif Bego 

Selain materi yang digunakan dalam pembentukan perilaku 

peserta didik kelas III, guru juga menggunakan metode khusus sebagai 

upaya tambahan dalam pembentukan hasil belajarmaupun perilaku  peserta 

didik kelas III MI Ma‟arif Bego Depok Sleman Yogyakarta. Adapun 

metode yang digunakan dalam pembentukan perilaku anak kelas III yaitu: 

1) Keteladanan 

 Untuk menanamankan nilai-nilai akhlak pada anak usia 

madrasah dasar, agar memiliki akhlak yang mulia, maka diperlukan 

seorang guru yang bisa memberi keteladanan yang baik. Keteladanan 

guru dalam berbagai aktifitasnya menjadi cermin peserta didiknya. 

Anak madrasah dasar memiliki kecenderungan suka meniru apa yang 

dilakukan oleh gurunya baik berupa ucapan, sikap maupun keputusan 

yang diambil. 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di kelas III, 

guru Akidah Akhlak telah melaksanakan dan menunjukkan keteladanan 

kepada peserta didiknya dengan baik. Keteladan akhlak ini sudah 

dicontohkan oleh guru baik secara lisan dan juga perbuatan. Dengan 

demikian, metode keteladanan dalam pembentukan perilaku anak yang 

dipopulerkan oleh Abdullah Nashih „Ulwan sudah berjalan cukup 

efektif.  Keteladanan dalam guru adalah cara yang paling efektif dan 

berhasil dalam mempersiapkan anak dari segi akhlak, membentuk 
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mental dan sosialnya. Hal ini dikarenakan guru adalah panutan atau 

idola dalam pandangan siswa dan contoh yang baik dimata mereka. 

Dalam proses pembentukan perilaku, peserta didik akan mengikuti 

tingkah laku gurunya, meniru akhlaknya, baik disadari maupun tidak. 

Bahkan semua bentuk perkataan dan perbuatan guru akan terpatri dalam 

diri peserta didik dan menjadi bagian dari persepsinya, baik diketahui 

ataupun tidak.
74

 

2) Pembiasaan 

Proses pembiasaan pembentukan perilaku di kelas III 

antaranya yaitu: membiasakan berdoa sebelum dan sesudah pelajaran 

dengan tenang dan tertib, mengucapkan salam dan mencium tangan 

guru, berkata sopan kepada guru dan teman, membuang sampah pada 

tempatnya, melaksanakan jadwal piket dengan tertib dan ketika peserta 

didik menemukan uang yang bukan miliknya, maka uang tersebut 

dilaporkan kepada gurunya. Pembiasaan tersebut memang terlihat 

sepele, namun ketika sudah menyatu dalam diri peserta didik maka 

akan mempunyai dampak yang positif. Hal ini sesuai dengan metode 

Abdullah Nashih „Ulwan dalam mendidik anak, bahwa anak hendaknya 

dibiasakan dengan kebiasaan yang baik sejak kecil jika ia dibiasakan 

dengan kebaikan, ia akan tumbuh dalam kebaikan dan bahagia di dunia 

dan di akherat. 
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Adapun jika ia dibiasakan dengan kejelekan dan diabaikan 

begitu saja seperti binatang, maka ia akan sengsara dan celaka.
75

 Dari 

hasil penelitian yang peneliti lakukan metode pembiasaan memiliki 

peran yang penting dalam keberhasilan pembentukan perilaku siswa 

kelas III setelah metode keteladanan. Dengan pembiasaan yang 

dilakukan secara kontinue maka peserta didik dibiasakan untuk 

mengamalkan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Seorang 

anak usia madrasah dasar yang terbiasa melakukan pembiasaan tersebut 

secara terus menerus diharapkan kedepannya para peserta didik tanpa 

disadari akan terbiasa melakukan hal-hal yang mengarah pada perilaku 

positif. 

3) Nasihat  

Dalam proses pembentukan perilaku peserta didik, nasihat 

mutlak diperlukan untuk memberikan nasihat yang baik kepada peserta 

didik kelas III serta memberikan teguran ketika mereka berbuat 

kesalahan, guru tidk pernah bosan dalam menasihati para peserta didik 

kelas III. Apalagi dalam memberikan nasihat dan teguran guru 

menggunakan bahasa yang lembut. Dalam observasi peneliti, 

pelaksanaan metode nasihat dalam upaya pembentukan perilaku peserta 

didik di kelas III telah dilakukan oleh guru Akidah Akhlak secara 

berkala. Walaupun memang pada realitanya menyampaiakan nasihat 

kepada peserta didik tidak semudah membalikan telapak tangan. Dalam 
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artian lebih sering masuk telinga kanan dan keluar telinga kiri. Namun 

demikian, nasihat yang tulus dan tak kenal lelah tetap ada bekasnya 

pada jiwa para peserta didik. Hal ini ditandai dengan perilaku peseta 

didik yang semakin bisa terkontrol. Dengan demikian memang benar 

yang disampaikan Abdullah Nashih „Ulwan bahwa nasihat memiliki 

pengaruh yang besar untuk membuat anak mengerti tentang hakikat 

sesuatu dan memberinya kesadaran tentang prinsip-prinsip Islam.
76

 

4) Cerita/Kisah 

Metode bercerita bertujuan agar peserta didik yang masih 

tergolong usia anak-anak dapat membedakan perbuatan yang baik dan 

buruk sehingga dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan bercerita, guru dapat menanamkan nilai-nilai akhlak Islam pada 

peserta didik kelas III, seperti menunjukan perbedaan perbuatan baik 

dan buruk, serta ganjaran setiap perbuatan. Dengan demikian, peserta 

didik dapat membedakan perbuatan baik dan buruk sehingga dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dari observasi yang telah peneliti peroleh, penerapan metode 

bercerita dalam proses penanaman  nilai-nilai akhlak peserta didik di 

kelas III sudah bisa terealisasikan. Mengingat metode bercerita efektif 

dalam menyentuh qalbu, seperti teorinya Abudin Nata yang kemudian 

dikutip oleh Amirulloh Syarbani bahwa “cerita mempunyai daya tarik 

yang menyentuh perasaan anak. Islam menyadari sifat alamiah manusia 
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untuk menyenangi cerita yang pengaruhnya besar terhadap perasaan. 

Oleh karenanya  dijadikan sebagai salah satu metode dalam mendidik 

dan membentuk perilaku anak” .
77

 

Kemudian peneliti juga mengamati bahwa metode cerita atau 

kisah ini masih kurang porsinya dalam pembelajaran. Hal ini bisa 

dimaklumi karena dalam pelajaran di kelas III terhitung masih dasar, 

karena merupakan kelas pemula sehingga gurunya pun lebih 

menekankan untuk penguasaan pelajaran seperti hafalan dan baca tulis. 

Apalagi jumlah waktu yang tersedia juga terbatas, sehingga tidak 

sempat bercerita tentang kisah-kisah akhlak mulia yang lebih variatif 

dan komprehensif. Namun demikian, tidak berarti metode bercerita 

dalam pembelajaran Akidah Akhlak ini tidak diterapkan. Dalam sesi 

penguatan pemahaman terhadap materi, guru juga terlihat sering 

menggunakan metode kisah untuk menanamkan keteladanan kepada 

peserta didik, meski hanya sekilas. Menurut peneliti sebaiknya guru 

diharapkan secara rutin dalam setiap pertemuan bisa meluangkan 

waktunya walau hanya 10 menit untuk bercerita tentang kisah yang 

menggugah kepada peserta didik kelas III. 

5) Penghargaan dan Hukuman 

Metode penghargaan dan hukuman berjalan seimbang di kelas 

III MI Ma‟arif Bego Depok Sleman D.I. Yogyakarta. Jika peserta didik 

melakukan sebuah pelanggaran maka diberi hukuman, sedangkan 
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ketika mencapai sebuah prestasi diberi penghargaan/hadiah. 

Penghargaan disini tidak selalu harus beruapa uang/barang akan tetapi 

berupa pujian yang tulus juga bisa dikatakan sebuah penghargaan. 

Terbukti hanya dengan penghargaan yang berupa pujian yang tulus, 

peserta didik yang masih anak usia madrasah dasar menjadi lebih 

bersemangat. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti peroleh, bahwa guru 

mempunyai metode yang berbeda dalam memberikan hukuman dan 

penghargaan kepada para peserta didik di kelas III, kadang cenderung 

keras, namun ada yang lebih memilih lembut, semua tergantung situasi 

kondisi dan perbedaan karakter masing-masing peserta didik. Namun 

demikian, masih dalam ranah mendidik. Menurut peneliti hal ini 

tidaklah mengapa selama masih dalam ranah mendidik dan sesuai untuk 

tingkatan anak-anak madrasah dasar, karena yang paling asasi adalah 

bisa tercapainya keefektifan dalam proses pembentukan perilaku 

peserta didik yang masih tergolong usia dini. Hal  ini sesuai dengan 

teori yang dikemukakan oleh Amirullah Syarbani dan Akhmad 

Khusaeri bahwa tekhnik penggunaan reward (tsawab) yang diajarkan 

Islam diantaranya adalah: 1) Dengan ungkapan kata (pujian); 2) Dengan 

memberikan hadiah; 3) Dengan memberikan senyuman atau tepukan; 4) 

Dengan mendoakannya; Menunjukan kebaikannya.
78
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Sedangkan teknik pemberian hukuman (punishment   /reward) 

yang diperbolehkan dalam Islam antara lain: (1) Pemberian hukuman 

harus tetap dalam jalinan cinta, dan kasih sayang; (2) Harus didasarkan 

pada alasan keharusan; (3) Harus menimbulkan kesan dihati anak; (4) 

Harus menimbulkan keinsyafan dan penyesalan kepada anak didik; (5) 

Harus diikuti pemberian maaf dan harapan serta kepercayaan.
79

 

B. Faktor-Faktor Penghambat dan Pendukung Guru dalam Proses Belajar 

Mengajar Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas III MI Ma’arif Bego 

1. Faktor Penghambat 

Proses belajar mengajar, dalam banyak hal menjadi penentu 

keberhasilan pembelajaran. Dalam proses belajar mengajar itu, salah satu 

persoalan yang kerap kali ditemui adalah adanya kendala atau penghambat 

perjalanan roda pembelajaran, sehingga pada batas-batas tertentu 

berimplikasi pada rendahnya mutu dan tingkat keberhasilan pembelajaran. 

Kendala-kendala itu umumnya dapat diakibatkan oleh guru selaku subjek 

guru, atau dapat diakibatkan oleh minimnya akses dan sarana 

pembelajaran, atau bahkan juga diakibatkan oleh peserta didik sebagai 

objek yang terdidik itu sendiri. Dalam kaitannya dengan proses penelitian 

yang peneliti lakukan, mengacu pada hasil observasi yang peneliti amati di 

lapangan, hasil itu menunjukkan adanya fakta yang menyebabkan sulitnya 

guru melakukan transfer of knowledge kepada peserta didik. Peneliti 

menemukan beberapa pointer persoalan yang kemudian membuat peneliti 
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berkesimpulan itu menjadi penghambat proses pembelajaran. Adapun 

butir-butir penghambat itu antara lain: 

a. Problem teknis pembelajaran 

Sepanjang peneliti melakukan observasi di lapangan, terdapat 

beberapa kendala teknis sepanjang guru mengajar. Kendala teknis yang 

dimaksud adalah berkenaan dengan proses berjalannya suasana 

pembelajaran. Kendala-kendala itu di sebabkan oleh kurangnya  untuk 

tidak mengatakan tidak mampu  kemampuan guru dalam 

mengondisikan kelasnya, sehingga proses pembelajaran menjadi kacau. 

Tidak jarang terjadi perbincangan antar peserta didik, bahkan terkadang 

ada peserta didik yang hiper aktif berjalan kesana kemari. Keadaan itu 

pada gilirannya mengakibatkan rendahnya pemahaman akademik 

peserta didik itu sendiri. Baik itu rendahnya kemampuan kognitif 

mapun rendahnya kemampuan afektif dan prikomotorik. Ini dibuktikan 

dengan rendahnya nilai kogitif berdasaran tes sumatif peserta didik. 

Ditambah lagi dengan kemampuan afektif dan psikomotorik yang 

lemah, sehingga banyak peserta didik yang secara perilaku tidak 

menunjukkan adanya peningkatan dalam pembelajaran seperti yang 

diharapkan dalam indikator pencapaian keberhasilan pembelajaran.
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Gambar 6.
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Berdasarkan foto dokumentasi tersebut, foto itu menunjukkan 

bahwa, selama proses pembelajaran berlangsung, nampak sekali guru 

tidak terlalu memperhatikan kondisi kelasnya, hal itu dibuktikan dengan 

bermacam-macamnya aktivitas peserta didik yang asik bermain sendiri 

atau bercengkrama dengan teman sekitarnya, dan dalam kenyataan lain 

mereka justru tidak memperhatikan penjelasan guru di depan kelas 

meskipun terdapat beberapa peserta didik tampak antusias 

memperhatikan. Memang, sesekali nampak adanya interaksi antara guru 

dan peserta didik, namun itu tidak menjadikan iklim yang edukatif. 

Ketika memberikan pertanyaan untuk mengetahui tingkat pemahaman 

peserta didik, mereka tidak menjawab pertanyaan dengan baik. Dalam 

sesi wawancara kepada bapak Nurul Huda selaku guru mata pelajaran 
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Akidah Akhlak kelas III, beliau mengakui, memang itu menjadi kendala 

teknis yang sulit untuk diatasi. 

Selain itu, problem teknis lainnya adalah ketidaksesuaian 

metode pembelajaran yang digunakan dengan bobot materi yang 

dipelajari. Metode pembelajaran seperti ceramah yang cenderung 

sentralistik kepada guru dalam banyak hal mengakibatkan kejenuhan 

dalam pembelajaran. Terlebih-lebih mereka yang dalam hirarki guru 

masih relative rendah. Masa kanak-kanak adalah masa yang banyak 

dihabiskan untuk bermain. Oleh karena itu, seharusnya metode 

pembelajaran yang digunakan lebih ditekankan pada konsep edutaiment 

berupa aktivitas-aktivitas yang menunjang perilaku produktif peserta 

didik, seperti metode demonstrasi, studi lingkungan sekitar, dan lain-

lain. Ini penting untuk peserta didik, mengingat masa-masa itu peserta 

didik lebih banyak pada aktivitas bermain bersama teman-temannya. 

Belajar sembari bermain adalah pilihan tepat untuk mengatasi problem 

sulitnya mengkondisikan pola belajar peserta didik yang masih 

didominasi oleh pengaruh visual. Terlepas dari kelebihan dan 

kekurangan metode pembelajaran tersebut, materi pembelajaran dalam 

penelitian ini sesuai untuk menggunakan  metode seperti disebutkan di 

atas.  

Contoh sederhana misalnya, materi yang dipelajari adalah 

memahami nama-nama Allah yang baik (Asma‟ul Husna). Indikator 

keberhasilan pembelajaran tersebut adalah peserta didik mampu 
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menyebutkan beberapa nama-nama Allah yang baik. Jika diterapkan 

dengan metode studi pengamatan lingungan sekitar, maka selain 

mampu menyebutkan materi pelajaran secara kognitif, itu dapat 

menjadi referensi nyata bagi peserta didik untuk menumbuhkan sikap 

saling menyayangi sesama, mencintai lingungan alam sekitar, mencintai 

binatang dan lain-lain berdasarkan nama-nama Allah yang baik itu, 

seperti halnya al-Rahman, al-Rahim, as-Salam dan seterusnya. Dengan 

begitu, peserta didik tidak hanya mampu menyebutkan nama-nama 

Allah yang baik secara kognitif belaka, tetapi lebih dari sekedar itu, 

yaitu mampu menghayati nilai-nilai teologi itu berdasarkan kecerdasan 

spiritualnya seperti berseminya nilai-nilai kasih sayang antar sesama, 

filanropi, demorasi dan lain-lain untuk kemudian diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

b. Problem linieritas. 

Linieritas jurusan guru sering dianggap menjadi hal yang 

menentukan keberhasilan, tak terkecuali di bidang pengajaran. Dalam 

sesi wawancar yang peneliti lakukan, selain terkendala oleh penguasaan 

kelas dan ketidak sesuaian metode pembelajaran yang digunakan, 

kendala lain yang juga dirasakan menjadi penghambat keberhasilan 

pengajaran adalah tidak liniernya spesialisasi atau keahlian pengajaran 

dari guru itu sendiri. Sehingga Bapak Nurul Huda mengatakan bahwa:  

Saya selaku guru mata pelajaran Akidah Akhlak di kelas III, 

MI Ma‟arif Bego, secara spesialisasi akademik bukan ahli mata 

pelajaran dalam bidang PAI. Tetapi, keahlian saya berdasarkan guru 

akademik justru lebih kepada IT. Hal ini saya buktikan dengan Ijazah 
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yang sebenarnya beliau jebolan ilmu komputer. Namun saya dituntut 

untuk mengajar pelajaran Akidah Akhlak.
82

 

 

Secara teknis memang itu bukan persoalan yang serius untuk 

dijadikan salah satu alasan penyumbang kegagalan pembelajaran, 

namun implikasi yang ditimbulkan akan sangat berbeda ketika sesuatu 

itu dipegang oleh ahlinya. Hal itu diakui sendiri oleh guru mata 

pelajaran Akidah Akhlak kelas III MI Ma‟arif Bego. Ia mengtakan 

bahwa ketidak linieran jurusan guru selama perkuliahan menjadikannya 

sulit untuk mentransforasikan ilmu pengetahuan, terlebih peserta 

didiknya masih anak-anak yang secara usia sangat membutuhkan 

bimbingan pengajaran. Kebiasaan belajar computer dengan praktik 

langsung, dan objek yang dipelajari adalah objek statis itu membuatnya 

sulit untuk mengaplikasikan kemampuannya ketika yang dihadapi 

adalah objek dinamis, terlebih mereka adalah anak didik yang 

tradisinya masih oral sekali. dalam Persoalan yang tak kunjung tuntas 

dalam dunia guru salah satunya adalah tumpang tindihnya tenaga guru 

yang sebenarnya bukan bidang keahliannya.  

Persoalan linieritas memang seperti buah simalakama dalam 

konteks keindonesiaan. Di satu sisi, kita memandang pentingnya guru 

yang linier karena di beberapa negara maju telah mengalami pergeseran 

pengetahuan yang luar biasa. Dengan demikian, adanya tuntutan untuk 

guru dengan jurusan linier merupakan efek domino dari beberapa 

negara maju yang secara akademik memang mngalami keberhasilan. 
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Guru yang linier sejak dini dalam banyak hal memang memberikan 

pengetahuan lebih terhadap bidang-bidang tertentu yang memang 

menjadi digeluti selama studinya. Namun, mengetahui dalam satu hal 

tidak ubahnya memproteksi ruang gerak kreativitas pemikiran dan 

penjegalan wawasan pengetahuan. Seperti halnya seekor katak di dalam 

tempurung. Keadaan ini pada gilirannya tidak hanya memunculkan 

sikap apologetik keilmuan, tetapi juga timbul adanya resistensi atau 

alergi terhadap ilmu-ilmu lain, terutama bagi mahasiswa yang fokus 

pada jurusan PAI, akan cenderung menolak, bahkan alergi terhadap 

ilmu-ilmu sains seperti Matematika dan lain sebagainya. Dari sini 

sebenarkanya nampak sekali adanya paradoks dalam guru dan 

pengajaran yang ada di Indonesia. 

Paradoks-paradoks itu ditunjukkan dengan adanya 

ketidakkonsistenan antara lembaga guru tinggi sebagai produksi tenaga 

guru yang menuntut spesialisasi keahlian dalam bidang tertentu 

misalnya, dengan tuntutan kurikulum di madrasah-madrasah yang 

memaksa guru untuk mengetahui banyak hal ketika melakukan 

pengajaran. Dalam istilah kurikulum 2013, biasanya disebut dengan 

pola belajar tematik, misalnya belajar dengan tema “kemiskinan”, 

seorang guru harus mampu mengelaborasi tema kemiskinan 

berdasarkan beberapa tinjauan (interdisciplinary studies), seperti 

tinjauan ilmu ekonomi, psikologi, geografi, agama dan lain-lain. Belum 

lagi paradoks yang terjadi di perguru tinggi sebagai penghasil tenaga 
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guru. Seharusnya, lembaga guru tinggi menjadi sumber segala ilmu 

pengetahuan yang tanpa pemihakan. Saat ini kita tahu bahwa lembaga 

perguru tinggi Islam seperti UIN Sunan Kalijaga misalnya, secara 

paradigmatik perguru tinggi ini jelas menisbikan adanya pemisahan 

antara ilmu-ilmu agama dengan ilmu-ilmu sekuler. Tidak terkecuali 

dengan adanya spesialis guru. Ilmu apapun, jika terbukti benar 

berdasarkan uji falsifikasi dan verifikasi, maka itu benar adanya. 

Karena hakikatnya ilmu terintegrasi menjadi bangunan kesatuan yang 

utuh. Secara nalarpun ilmu sama sekali tidak bertentangan dengan al-

Qur‟an sebagai petunjuk jalan. Karena ilmu merupakan kebenaran itu 

sendiri. Tidak hanya itu, inieritas guru terbukti telah mereduksi nilai-

nilai universalitas keislaman yang telah lama terfragmentasi. 

Dalam banyak hal, spesialisasi guru mengakibatkan jumudnya 

nalar yang pada gilirannya mengakibatkan statis pemikiran. Efek 

samping yang ditimbulkan dalam pengajaran adalah kedangkalan 

penanaman wawasan akademik kepada peserta didik. Fatalnya lagi, 

dalam banyak kasus yang banya terjadi dalam praktik guru di 

Indonesia, mengajar hanyalah menjadi kewajiban, tanpa 

mempertimbangkan output yang akan dihasilkan. Sayangnya, di 

Indonesia sendiri penanaman budaya linieritas dalam guru sudah 

dibudayakan sejak saat menjadi peserta didik, diteruskan hingga masuk 

di perguru tinggi menjadi mahasiswa strata satu, bahkan untuk 

melanjutkan studi pascasarjana pun, kebanyakan mahasiswa masih 
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dihegemoni oleh dosen agar untuk mengambil jurusan yang linier. 

Alasannya sangat pragmatis sekali, dengan jurusan program studi yang 

linier, akan memudahkan memperoleh pekerjaan yang diharapkan. 

Keadaan ini tidak hanya berimplikasi pada lemahnya wawasan 

pengetahuan, tetpi juga telah menggeser paradigma esensial guru itu 

sendiri. Klimaksnya, jika terjadi adanya seorang guru yang mengajar 

tidak sesuai dengan program studi yang digeluti selama masa studi di 

perguru tinggi, itu menjadi apologi guru untuk membenarkan 

kelemahannya dalam mewujudkan keberhasilan proses belajar 

mengajar. 

c. Problem rangkap jabatan 

Problem selanjutnya yang terjadi di lapangan adalah, guru 

mata pelajaran Akidah Akhlak kelas III, MI Ma‟arif Bego tidak hanya 

menjadi guru mata pelajaran, tetapi juga merupakan wakil Kepala 

Madrasah Bidang Administrasi Umum. Artinya guru mata pelajaran 

Akidah Akhlak menjadi salah satu guru yang memiliki beban ganda 

(double burden). Beberapa tahun terakhir, sejumlah madrasah/madrasah 

di seantero Nusantara terlalu disibukkan dengan ruwetnya administrasi 

Madrasah. Hal itu disebabkan oleh beberapa kebijakan yang memaksa 

sejumlah guru di setiap madrasah/madrasah untuk terlibat langsung 

secara administratif.  Pertama, mereka disibukkan dengan proses 

transisi data peserta didik maupun madrasah/madrasah, dari data 
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manual ke data digitalisasi data peserta didik madrasah/madrasah yang 

dapat diakses via internet.  

Kedua, adanya proses kesejahteraan bagi para guru seperti 

tunjangan sertifikasi, tunjangan fungsional, tunjangan jabatan dan 

tunjangan-tunjangan lainnya yang semua serba administrative, turut 

mewarnai kacaunya proses belajar mengajar di semua 

madrasah/madrasah. Mereka yang mendapatkan tunjangan-tunjangan 

itu secara otomatis lebih tertarik dengan hal-hal yang menunjang 

kesejahteraan hidupnya, dengan menyibukan dirinya untuk memenuhi 

sejumlah keperluan administrasi yang diperlukan daripada memikirkan 

bagaimana tanggungjawabnya sebagai seorang guru. Akhirnya proses 

belajar mengajar menjadi tidak efektif, dan itu kemudian sangat 

mempengaruhi tingkat keberhasilan dalam proses belajar mengajar. 

Namun, persoalan yang demikian memang tidak bisa disalahkan, 

karena itu merupakan angin segar bagi para guru, mengingat minimnya 

penghargaan gaji yang diperoleh seorang guru yang selama ini masih 

jauh di bawah kesejahteraan di bandingkan dengan jasa pengajaran 

yang telah dilakukan. 

Ketiga, rumitnya perangkat pembelajaran (RPP). Perangkat 

pembelajaran juga dianggap menjadi salah satu keluhan bagi sejumlah 

guru dalam kegiatan belajar mengajar. RPP di satu sisi menjadi 

perangkat yang memudahkan kegiatan pembelajaran agar lebih 

sistematis sesuai dengan alokasi waktu yang telah ditetapkan. Namun di 
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sisi lain, adanya RPP justru membuat para guru hanya disibukkan 

dengan persoalan teknis berupa pembuatan RPP setiap kali hendak 

mengajar, tanpa memikirkan aspek-aspek yang substansial dari 

pengajaran itu sendiri.  

Sebenarnya masih banyak lagi persoalan-persoalan 

administratif lain yang justru hanya membuat proses belajar mengajar 

tidak berjalan efektif. Dalam keadaan yang seperti itulah bapak Nurul 

Huda selaku guru mata pelajaran Akidah Akhlak kelas III, MI Ma‟arif 

Bego harus mengakomodir dan mengurusi sejumlah keperluan 

administrasi seperti yang disebutkan di atas. Keadaan yang demikian 

pun dirasakan sendiri oleh beliau sebagai kendala dalam melakukan 

proses belajar mengajar. Lelahnya pekerjaan administrasi madrasah 

karena semakin rumit, membuat pekerjaan yang lain menjadi 

terbengkalai, tidak terkecuali pekerjaannya sebagai seorang guru. 

2. Faktor Pendukung 

a. Media Pembelajaran  

Faktor media yang menjadi faktor pendukung dalam 

pembelajaran Akidah Akhlak di kelas kelas III MI Ma‟arif Bego ini 

diakui memang banyak membantu dalam proses pembelajaran. Para 

siswa menjadi lebih bersemangat saat mengikuti pelajaran karena ada 

pembelajaran yang ditayangkan lewat media. Hal ini seperti gambar 

atau kisah kisah teladan yang ditampilkan lewat layar LCD, para siswa 

menjadi lebih antusias dalam mengikuti pelajaran. Selain itu, faktor 
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media juga bisa menjadi salah satu trik untuk mengobati tingkat 

kejenuhan para siswa yang setiap hari lebih banyak diberikan materi 

secara oral oleh guru. 

b. Fasilitas Perpustakaan  

MI Ma‟arif Bego termasuk madrasah yang beruntung. Hal ini 

karena madrasah ini memiliki fasilitas perpustakaan yang lengkap. 

Segala sumber bacaan yang lengkap untuk para siswa madrasah dasar 

bisa ditemukan di madrasah ini. Selain buku-buku pelajaran agama dan 

umum. Perpustakaan MI Ma‟arif Bego juga menyediakan banyak buku 

bacaan yang bergizi bagi para siswa. banyaknya variatif bacaan untuk 

anak usia madrasah dasar terutama bacaan-bacaan yang mengandung 

nilai moral yang baik akan ikut membantu bagi perkembangan akhlak 

dan budi pekerti para siswa MI Ma‟arif Bego. 

c. Ruang Kelas (Belajar) Nyaman 

Faktor pendukung yang tidak kalah pentingnya dalam 

keberhasilan proses pembelajaran adalah ruang kelas yang nyaman. MI 

Ma‟arif Bego mempunyai ruang kelas yang bersih dan nyaman. Segala 

atribut kelas terlihat disusun secara rapi dan tertib. Poster-poster guru 

sebagai stimulus belajar juga nampak rapi tergantung disana sini. Selain 

itu, adanya piket kelas yang dijadwalkan secara disiplin dan tertib juga 

ikut menyumbangkan kelas yang nyaman huni. Kesimpulannya, MI 

Ma‟arif Bego khususnya kelas III tidak mempunyai masalah yang 

berarti dalam hubungannya dengan kenyamanan ruang kelas. 
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C. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas III MI Ma’arif Bego 

1. Hasil Belajar Bab Asma‟ul Husna 

Beberapa hal tersebut berdampak pada hasil belajar yang 

diperoleh peserta didik. Hasil belajar peserta didik pada Bab Asma‟ul 

Husna diperoleh dengan cara memberikan evaluasi/tes yang dilakukan 

pada akhir materi pelajaran. Tes yang dilaksanakan pada akhir materi 

mencakup materi tentang Asma‟ul Husna. Terdapat  3 soal dengan bentuk 

esay, cara melafalkan kalimat asmaul husna yang baik dan benar serta 5 

pertanyaan uji kecerdasan spiritual sebagai acuan peningkatan hasil belajar  

peserta didik. Berdasarkan data hasil belajar Akidah Akhlak kelas III MI 

Ma‟arif Bego pada bab Asma‟ul Husna, dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini: 

 

Tabel 5.
83

 

Hasil Belajar Peserta Didik Kelas III MI Ma‟arif Bego 

Depok Sleman D.I. Yogyakarta Bab Asma‟ul Husna 

No Nama Peserta Didik 
KK

M 

Mastery 

Learning 
Nilai Ket. 

1 Ahmad Nizar Mustofa 75 75 70 Belum Tuntas 

2 Ahamd Asrarrullah 75 75 85 Tuntas 

3 Akbar Satrina Pradana 75 75 65 Belum Tuntas 

4 Amalia putri R. 75 75 80 Tuntas 

5 Anreas Taufik Bangun 75 75 75 Tuntas 

6 Aqil Inhadl Hatta I. 75 75 75 Tuntas 

7 Arka Ikhwan Zaki R. 75 75 70 Belum Tuntas 

8 Amaza Ramadhan 75 75 70 Belum Tuntas 

9 Arvita Widya W. 75 75 65 Belum Tuntas 
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10 Asy-Syifa Fadhila 75 75 65 Belum Tuntas 

11 Azzahra Nirwana Dewi 75 75 75 Tuntas 

12 Bunga Dilla Sahera 75 75 90 Tuntas 

13 Fitriya Mustika Ayu 75 75 85 Tuntas 

14 Fitri hofia R. 75 75 60 Belum Tuntas 

15 Hafidh Ardianto 75 75 85 Tuntas 

16 Haikal Barroq Maskum 75 75 0 - 

17 Hana Ramadahani Putri 75 75 85 Tuntas 

18 Ilham Nur Setyawan 75 75 60 Belum Tuntas 

19 Muhammad Burhanuddin 75 75 85 Tuntas 

20 Muhammad Febryansah 75 75 75 Tuntas 

21 Muhammad Ilham R. 75 75 65 Belum Tuntas 

22 Muhammad Naufal R. R. 75 75 75 Tuntas 

23 Raihanna Syarifa Rizqi 75 75 75 Tuntas 

24 Rangga Fafian Dwi N. 75 75 60 Belum Tuntas 

25 Salsabila Syifa R. 75 75 70 Belum Tuntas 

26 Viko Afrillansah 75 75 0 - 

27 Wulan syifaul Zahroh A. 75 75 85 Tuntas 

Jumlah 1850 

 
Rata-rata 74,00 

Peserta didik yang tuntas 56% 

Peserta didik yang belum tuntas 44% 

 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada materi Asma‟ul 

Husna melalui penerapan metode pembelajaran campuran ini, sebenarnya 

sudah berjalan dengan baik, hanya saja belum maksimal. Berdasarkan data 

dari hasil postes pada bab Asma‟u Husna, terlihat hasil belajar peserta 

didik sudah cukup baik. Peserta didik yang mencapai Mastery Learning 

berjumlah 14 peserta didik dengan persentase 56%, sedangkan peserta 

didik yang belum tuntas mencapai Mastery Learning  berjumlah 11 peserta 
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didik dengan persentse 44%, walaupun pada bab ini belum mencapai 

konsep belajar tuntas atau mastery learning. Dengan demikian penerapan 

metode pembelajaran campuran pada materi Asma‟ul Husna cukup 

membuat peserta didik bisa memahami materi meskipun belum semuanya 

faham dan belum mencapai target yang ditetapkan yaitu 80%. 

2. Hasil Belajar Bab Beriman Kepada Malaikat 

Tindakan pembelajaran pada bab beriman kepada Malaikat ini 

merupakan tindak lanjut dari tindakan pembelajaran bab sebelumnya, 

tindakan ini difokuskan agar peserta didik lebih aktif lagi dalam 

pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran tercapai. Pola pembelajaran 

sudah berjalan dengan baik. Peserta didik nampak lebih aktif dalam 

berdiskusi dan bertanya secara kritis dan peserta didik terlihat lebih berani 

dan percaya diri dalam menjelaskan materi pembelajaran. Hasil observasi 

penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik pada bab 

beriman kepada Malaikat diperoleh dengan cara memberikan evaluasi/tes 

yang dilakukan diakhir penyapaian materi sama seperti pada bab 

sebelumnya. Tes mencakup materi tentang nama-nama Malaikat dan tugas 

Malaikat dengan jumlah soal sebanyak 5 soal pilihan ganda, 3 soal esay 

dan 5 soal tes kecerdasan spiritual sebagai acuan keberhasilan penelitian. 

Berdasarkan hasil tes di lapangan yang dilaksanakan pada 26 september 

2016, diperoleh data hasil belajar sekaligus perubahan perilaku peserta 

didik berdasarkan acuan penelitian, seperti dijelaskan pada tabel dibawah 

ini: 
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Tabel 6.
84

 

Hasil Belajar Peserta Didik Kelas III MI Ma‟arif Bego Depok  

Sleman D.I. Yogyakarta Bab Beriman Kepada Malaikat 

NO 
NAMA PESERTA 

DIDIK 
KKM 

MASTERY 

LEARNING 
NILAI KET. 

1 Ahmad Nizar Mustofa 75 75 80 Tuntas 

2 Ahamd Asrarrullah 75 75 95 Tuntas 

3 Akbar Satrina Pradana 75 75 75 Tuntas 

4 Amalia putri R. 75 75 90 Tuntas 

5 Anreas Taufik Bangun 75 75 85 Tuntas 

6 Aqil Inhadl Hatta I. 75 75 85 Tuntas 

7 Arka Ikhwan Zaki R. 75 75 80 Tuntas 

8 Amaza Ramadhan 75 75 80 Tuntas 

9 Arvita Widya W. 75 75 75 Tuntas 

10 Asy-Syifa Fadhila 75 75 75 Tuntas 

11 Azzahra Nirwana Dewi 75 75 85 Tuntas 

12 Bunga Dilla Sahera 75 75 100 Tuntas 

13 Fitriya Mustika Ayu 75 75 95 Tuntas 

14 Fitri hofia R. 75 75 70 Belum Tuntas 

15 Hafidh Ardianto 75 75 95 Tuntas 

16 Haikal Barroq Maskum 75 75 95 Tuntas 

17 Hana Ramadahani Putri 75 75 95 Tuntas 

18 Ilham Nur Setyawan 75 75 70 Belum Tuntas 

19 Muhammad Burhanuddin 75 75 95 Tuntas 

20 Muhammad Febryansah 75 75 85 Tuntas 

21 Muhammad Ilham R. 75 75 75 Tuntas 

22 Muhammad Naufal R. R. 75 75 85 Tuntas 

23 Raihanna Syarifa Rizqi 75 75 85 Tuntas 

24 Rangga Fafian Dwi N. 75 75 70 Belum Tuntas 

25 Salsabila Syifa R. 75 75 80 Tuntas 

26 Viko Afrillansah 75 75 0 - 

27 Wulan syifaul Zahroh A. 75 75 0 - 

Jumlah 2100 

 
Rata-rata 84 

Peserta didik yang tuntas 88% 

Peserta didik yang belum tuntas 12% 
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Berdasarkan data dari tebel di atas, hasil belajar peserta didik 

pada materi beriman kepada Malaikat Allah meningkat dengan baik. 

Peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar sebanyak 22 peserta didik 

dengan persentase 88%, sedangkan peserta didik yang belum tuntas 

berjumlah 3 peserta didik dengan persentase 12%. Keberhasilan yang 

diperoleh dari materi beriman kepada Malaikat ini telah mengacu kepada 

konsep belajar tuntas atau mastery learning bahkan lebih baik. 

Dilihat dari nilai hasil belajar peserta didik setelah mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran campuran, 

masih terdapat 3 peserta didik yang hasil belajarnya dibawah Mastery 

Learning yang ditetapkan oleh peneliti. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

hasil belajar peserta didik dengan menggunakan metode pembelajaran 

campuran telah mengalami peningkatan dari hasil belajar sebelumnya, 

meskipun masih terdapat beberapa peserta didik yang belum menguasai 

materi pembelajaran sepenuhnya dan hasil belajarnya masih dibawah 

Mastery Learning  yang telah ditentukan. Peningkatan hasil belajar peserta 

didik dapat dilihat dalam tabel dan grafik berikut: 

Tabel 7.
85

 

Prosentase Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran  

Akidah Akhlak Kelas III MI Ma‟arif Bego Depok Sleman D.I. Yogyakarta 
 

No Prestasi Siswa 

Persentase 

BAB Kalimat 

Toyyibah 

BAB Asma’ul 

Husna 

BAB Malaikat 

Allah 

1 Tuntas 28% 56% 88% 

2 Belum Tuntas 72% 44% 12% 

Jumlah 100% 100% 100% 
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Berdasarkan data tabel di atas, dapat dilihat bahwa peningkatan 

hasil belajar peserta didik yang tuntas pada BAB Kalimat Toyyibah 

berjumlah 28% kemudian pada BAB Asma‟ul Husna mengalami 

peningkatan hasil belajar menjadi 56% dan pada BAB beriman kepada 

Malaikat meningkat menjadi 88%. Selain itu, di samping hasil belajar 

peserta didik yang mengalami peningkatan sesuai dengan tabel di atas, 

disini peneliti juga menyajikan grafik perkembangan nilai peserta didik, 

yaitu sebagai berikut: 

Grafik 1. 
86

 

Peningkatan nilai ketuntasan hasil belajar peserta didik kelas III  

MI Ma‟arif Bego, Depok, Sleman, D.I. Yogyakarta, 2016.  

 

 

 

 

Berdasarkan tabel grafik di atas dapat dilihat bahwa hasil 

ketuntasan belajar peserta didik pada setiap siklus mengalami peningkatan. 

Adanya peningkatan nilai hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh 

adanya aktivitas peserta didik, pada setiap pertemuan aktivitas peserta 

didik meningkat, serta pengelolaan pembelajaran yang semakin baik.  

Hasil pengembangan bab asmaul husna dan bab beriman kepada 

malaikat dapat tinjau dari 3 aspek, yaitu aspek perkembangan Kognitif, 
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perkembangan Afektif, dan perkembangan Psikomotorik. Berikut 

penjelasan ketiga perkembangan tersebut: 

a) Pekembangan Kognitif 

meliputi peningkatan pengetahuan serta pemahaman, yang 

sering juga disebut “perkembangan intelektual”, dan perluasan 

kemampuan berbahasa.87 Dalam hal ini hasil yang dapt diketahui dari 

perkembangan intelektual agar peserta didik dapat mengembangkan apa 

ang telah di terima di madrasah.  

Menurut Jean Piaget perkembangan intelektual bersumber 

pada dua kecenderungan dasar, yaitu kecenderungan untuk mengadakan 

organisasi dan adaptasi. Kecenderungan yang pertama mengandung 

kemampuan untuk menghubungkan unsur yang satu dengan unsur yang 

lain, sehingga tercipta satuan-satuan yang bermakna dan lahirlah 

struktur-struktur yang semakin komplek.88 

b) Perkembangab Afektif 

Perkembangan afektif menyangkut pemerkayaan alam 

perasaan. Suatu reaksi perasaan akan di sesuaikan dengan situasi dan 

kondisi kehidupan. Seorang anak akan merasakan berbagai bentuk 

perasaan seperti rasa senang, rasa gembira, rasa marah, rasa takut, rasa 

kagum, rasa benci, rasa puas. Hal ini juga menyangkut pada 

perkembangan sosial anak seperti kemampuan untuk bergaul secara 

                                                 
87

  W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran (Yogyakarta: Media Abadi,, 2004), cet. 6, hlm. 19  
88

 W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran..., hlm. 20 
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memuaskan dengan seluruh anggota keluarga, teman di madrasah serta 

warga masyarakat.89 

c) Perkembangan Psikomotorik 

Perkembangan Psikomotorik meliputi kemampuan untuk 

menggunakan otot-otot, urat-urat dan persendian-persendian dalam 

tubuh sedemikian rupa, sehingga anak dapat merawat diri sendiri dan 

bergerak dalam lingkungan secara efisien dan efektif. Perkembangan 

Psikomotor ini terlihat pada peserta didik yang semakin hari 

perilakunya semakin baik. Hal ini adanya perkembangan psikomotor 

yang sangat bagus. 
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BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan atas penjelasan pada bab IV, tentang proses belajar 

mengajar Akidah Akhlak kelas III MI Ma‟arif Bego Depok Sleman D.I. 

Yogyakarta dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Proses belajar mengajar guru Akidah Akhlak ini berjalan dengan lancar 

dan menghasilkan yang bagus bagi peneliti sehingga guru melakukan 

dengan upaya guru mata pelajaran Akidah Akhlak meliputi tahap yaitu: 

tahap pra penelitian, tahap mengembangkan peningkatan proses belajar 

peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak, tahap kecerdasan 

kognitif, afektif dan psikomotorik  siswa-siswi dengan penelitian yang 

sebenarnya. 

2. Pendukung adalah media pembelajaran yang cukup, fasilitas perpustakaan, 

dan ruang kelas (belajar) yang nyaman. Kendala yang dihadapi bapak 

Nurul Huda selaku guru Akidah Akhlak, ada beberapa faktor Internal 

yaitu: problem teknis pembelajaran, problem linieritas, problem rangkap 

jabatan yang semua itu mempengaruhi terhadap proses pembelajaran. 

3. Peningkatan hasil belajar peserta didik kelas III MI Ma‟arif Bego 

mengalami peningkatan yang begitu signifikan  dengan terbentuknya 

aspek kognitif, aspek perkembangan afektif, dan aspek perilaku 

perkembangan psikomotorik sehingga menghasilkan yang baik. 

 

A.  KESIMPULAN
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Setelah peneliti melakukan observasi, wawancara, dan sebagainya, 

ada beberapa kekurangan yang peneliti temukan di lapangan. Kekurangan itu 

adalah (1) keterbatasan waktu mengajar bersama anak yang mengakibatkan 

kurang efektifnya pelaksanaan tugas yang diberikan oleh guru. (2) kurangnya 

kemampuan anak yang harus mengikuti perintah guru saat pembelajaran 

berlangsung. 

Saran  yang  peneliti  berikan adalah sebagai berikut: 

1. Mengurangi adanya job yang diberikan oleh madrasah (rangkap jabatan) 

agar maksimal dalam mendidik peerta didiknya. 

2. Salah satu faktor kurangnya pembelajaran yang lebih intensif antara guru 

dan siswa adalah suasana yang sering tidak sama dan kurangnya 

pendalaman materi. Oleh sebab itu, menurut peneliti sudah seyogyanya 

guru bisa lebih mengontrol dan menyesuaikan suasana hati kepada peserta 

didiknya.  

B. SARAN 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

A. PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Kegiatan belajar mengajar kelas III  

2. Gambar depan madrasah 

3. Data guru pegawai dan karyawan 

4. Badan struktur organisasi komite atau dewan madrasah 

5. Rekapitulasi inventaris madrasah 

B. PEDOMAN OBSERVASI 

1. Letak dan keadaan geografis MI Ma‟arif Bego Depok Sleman Yogyakarta 

2. Proses kegiatan belajar di kelas III A 

C. PEDOMAN WAWANCARA 

1. Daftar wawancara dengan Bapak Nurul Huda 

a. Bagaimana latar belakang pendidikan bapak? 

b. Berapa lama bapak mengajar Akidah Akhlak? 

c. Berapa jam bapak mengajar Akidah Akhlak dalam satu minggu? 

d. Apa faktor penghambat dan pendukung bapak ketika mengajar? 

e. Strategi apa yang biasanya bapak gunakan ketika saat mengajar? 

f. Apa saja upaya-upaya bapak ketika menghadapi anak yang hasil 

belajarnya rendah? 

g. Hal apa yang dilakukan bapak ketika hasil belajar siswa rendah? 

h. Apa saja penghambat yang dihadapi ketika mengajar? 

i. Apa saja faktor pendukung yang dihadapi ketika mengajar? 
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j. Apa harapan Bapak kedepan untuk peserta didik setelah pelajaran Akidah 

Akhlak berakhir? 

2. Daftar wawancara dengan Kepala Madrasah MI Ma‟arif Bego 

a. Bagaimana pendapat Bapak mengenai hasil belajar kelas III? 

b. Bagaimana sikap peserta didik di madrasah? 

c. Bagaimana tanggapan bapak ketika hasil belajar siswa rendah? 

d. Apa solusi bapak ketika hasil belajar siswa kelas III rendah? 

e. Apakah ada catatan tentang hasil belajar yang dilakukan oleh kelas III? 

3. Daftar wawancara dengan peserta didik kelas III  

a. Bagaiman menurut kalian mengenai pelajaran Akidah Akhlak? 

b. Bagaimana perasaan kalian ketika diajar Bapak Nurul Huda? 

c. Apakah pelajara Akidah Akhlak menyenangkan? 

d. Apakah kalian faham dengan pelajaran akidah Akhlak? 

e. Apakah kalian suka berantem di dalam kelas? 
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Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan Observasi 

Hari/ Tanggal : 23 Juli 2016 

Jam : 10.00-10.30 

Lokasi : Ruang Guru 

Sumber Data : Bapak Nurul Huda 

Deskripsi Data: 

Mendapatkan gambaran umum madrasah beserta isinya yang dijelaskan 

oleh Bapak Nurul Huda, diantaranya meliputi: rung kelas, gamabaran Madrasah 

sejarah berdirinya madrasah dan lain-lain. 
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Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan Observasi 

Hari/ Tanggal : 23 Juli 2016 

Jam : 10.30-11.00 

Lokasi : Ruang Kelas 

Sumber Data : Ibu Suprapti 

Deskripsi Data: 

Mendapatkan informasi tentang jumlah siswa, ruangan kelas, jumalah guru 

dan karyawan. 
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Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan Observasi 

Hari/ Tanggal : 23 Juli 2016 

Jam :11.00 

Lokasi : Ruang perpustakaan 

Sumber Data : Bapak Selamet 

Deskripsi Data: 

Mendapatkan informasi tentang perpustakaan yang menfasilitasi peserta 

didik sehingga menjadi pendukung bagi peserta didik dalam pembelajaran. 
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Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal : 22 Agustus 2016 

Jam : 09.30-10.00 

Lokasi : Ruang Kepala Madrasah 

Sumber Data : Bapak Slamet Subagya 

Deskripsi Data: 

Bapak Slamet Subagya adalah Kepala Madrasah MI Ma‟arif Bego, 

Maguwoharjo, Depok, Sleman Yogyakarta. Wawancara ini merupakan yang 

pertama dengan informan dan dilaksanakan di ruang guru. Pertanyaan-pertanyaan 

yang disampaikan menyangkut hasil belajar siswa kelas III . Mulai dari 

keterlibatan hasil belajar siswa, keterlibatan cara mengajar gurunya, materi yang 

disampaikan, metode yang digunakan, alat dana bahan dalam mengajarnya, sikap 

siswa, serta bagaimana keadaan peserta didiknya di kelas maupun di luar kelas. 

Dari hasil wawancara tersebut mendapatkan informasi bahwa kelas III  MI 

Ma‟arif Bego hasil belajarnya kurang bagus dikarenakan beberapa faktor yang 

ada, mulai dari anak yang suka seenaknya sendiri kalau diterangkan, bermain 

dengan temanya, melamun saat diteraangkan dan banyak hal yang kurang 

kondusif dalam kelas karena anaknya yang super sekali.  
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Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal : Senin 22 Agustus 2016 

Jam : 10.00-11.00 

Lokasi : Ruang Guru 

Sumber Data : Bapak Nurul Huda 

Deskripsi Data: 

Dari hasil wawancara dengan Bapak Nurul Huda, peneliti memperoleh 

data yaitu bahwa hasil belajar kelas III memanga rendah karena adanya fakto-

faktor yang menghambat pada siswa dan guru. Ketika diterangkan anak ngobrol 

dengan temanya sendiri, ada yang pura-pura kebelakang ijin kekamar mandi, 

ketika di tanya apa malah jawabnya apa dan lain sebagainya. Faktor yang jadi 

kendala karena guru sedanga merangkap jabatan, guru yang tidak sesuai jurusanya 

atau tidak linier, problem teknis jabatan. 
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Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal : 27 Agustus 2016 

Jam : 15.00-16.00 

Lokasi : Ruang guru 

Sumber Data : Bapak Nurul Huda 

Deskripsi Data: 

Dari hasil wawancara dengan Bapak Nurul Huda, peneliti memperoleh 

data 

sebagai berikut: 

Bapak Nurul Huda merasa bahwa waktu yang ia gunakan untuk mengajari 

peserta didik itu berguna, dengan metode-metode yang diajarkan sehingga anak 

mulai faha ketika di terangkan. Dengan faktor pendukung dilengkapi adanya kelas 

yang nyaman, fasilitas perpustakaan yang memadai, dan media yang lengakp dan 

berbagai macam. 
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Catatan Lapangan 7 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal : 29 September 2016 

Jam : 10.55-11.30 

Lokasi : Ruang Guru 

Sumber Data : Bapak Nurul Huda 

Deskripsi data : 

Dari hasil wawancara dengan Nurul Huda, peneliti memperoleh data 

sebagai 

berikut: 

Bahwa Bapak Nurul Huda ketika pembelajaran berlangsung sudah 

menggunakan metode-metode yang benar dan peserta didik mulai menyukainya 

saat ditanya jawabnya sudah benar. Dan ketika hasil blajar peserta didik rendah 

biasanya Bapak Nurul Huda melakukan evaluasi sebelum pmbelajaran dan 

sesudah pembelajaran guna untuk mengingat daya ingatan peserta didik. 
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Catatan Lapangan 8 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal : 5 September 2016 

Jam : 10.55-11.20 WIB 

Lokasi : Madrasah MI Ma‟arif Bego 

Sumber Data : Fiko 

Deskripsi data : 

Dari hasil wawancara dengan peserta didik kelas III , peneliti memperoleh 

data sebagai berikut: 

Fiko senang ketika pelajaran Akidah Akhlak karena bapak Nurul Huda suka 

memberikan game yang asyik dan suka dengan hal itu. Apalagi kalau di tanyangin 

pakai LCD pasti lebih suka. Dan yang saya amati dengan metode yang diberikan 

bapak Nurul Huda sepeti itu agar peserta didiknya mau mendengarkan pelajaranya 

dan faham apa yang disampaikan, nyatanya peserta didik faham. 
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Catatan Lapangan 9 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal : 5 September 2016 

Jam : 11.20-11.30 WIB 

Lokasi : Madrasah MI Ma‟arif Bego 

Sumber Data : Haikal 

Deskripsi data : 

Dari hasil wawancara dengan peserta didik kelas III , peneliti memperoleh 

data sebagai berikut: 

Haikal senang ketika pelajaran Akidah Akhlak karena bapak Nurul Huda suka 

memberikan game yang asyik dan suka dengan hal itu. Apalagi kalau di tanyangin 

pakai LCD pasti lebih suka. Dan yang saya amati dengan metode yang diberikan 

bapak Nurul Huda sepeti itu agar peserta didiknya mau mendengarkan pelajaranya 

dan faham apa yang disampaikan, nyatanya peserta didik faham. 
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Catatan Lapangan 10 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal : 5 September 2016 

Jam :11.30-1140 WIB 

Lokasi : Madrasah MI Ma‟arif Bego 

Sumber Data : Ilham 

Deskripsi data : 

Dari hasil wawancara dengan peserta didik kelas III , peneliti memperoleh 

data sebagai berikut: 

Ilham kurang senang ketika pelajaran Akidah Akhlak karena bapak Nurul Huda 

ngajarny kurang enak, terkadang fiko suka main sendiri, dan ada aja yang 

dikerjakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



132 

 

Catatan Lapangan 11 

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Wawancara 

Hari/ Tanggal : 5 September 2016 

Jam : 09.30-10.55 WIB 

Lokasi : Kelas III A 

Sumber Data : Bapak Nurul Huda 

Deskripsi Data: 

Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, peneliti memperoleh data 

sebagai berikut: 

Bahwa Bapak Nurul Huda mengajar Akidah Akhlak dengan baik dan sesuai RPP 

yang ada, dan peserta didik mengikutinya dengan senang hati dan gembira. Bapak 

Nurul Huda mengajar dengan mengunakan metode-metode yang anak- anak 

menyukainya sehingga pelajaran mudah ditangkap dan difahaminya.  
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Catatan Lapangan 12 

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Wawancara 

Hari/ Tanggal : 19 September 2016 

Jam : 09.30-1055 WIB 

Lokasi : Rumah Bapak Suranto 

Sumber Data : Bapak Nurul Huda  

Deskripsi Data: 

Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, peneliti mendapatkan 

data sebagai berikut: 

Bahwa Bapak Nurul Huda sangat senang dngan kelas III  karena murid 

yang super ini bisa menjadi lebih baik dari sebelumnya, dan apeserta didik yang 

awalnya gak suka dengan pelajaran Akidah Akidah Akhlak dengan gurunnya, 

tetapi Bapak Nurul Huda bisa melewati semua itu. Dan peserta didik sekarang 

senang pelajaran AKidah Akhlak mau mendengarkan apa yang di kasi tau 

gurunya. 
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Catatan Lapangan 13 

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Wawancara 

Hari/ Tanggal : 26 September 2016 

Jam : 09.30-10.55 WIB 

Lokasi : Ruang Kelas III A 

Sumber Data : Bapak Nurul Huda 

Deskripsi data : 

Hasil dari wawancara yang telah dilakukan, peneliti memperoleh data 

sebagai 

berikut: 

Bahwa peserta didik setelah mendapatkan pelajaran akidah Akhlak dan 

ahsil belajarnya juga semakin meningkat dengan adanya Bapak Nurul Huda 

melakukan upaya apa yang harus dilakukan. Ketika mengajar Bapak Nurul Huda 

menggunakan metode-metodenya dengan baik, sesuai dengan RPP sehingga anak 

menjadi lebih bisa dari sebelumnya dan hasil belajarnya juga meningkat. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

 

 

 

 

 

A. KOMPETENSI INTI  

1. Kompetensi Inti (KI 1): 

Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya  

2. Kompetensi Inti (KI 2): 

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya  

3. Kompetensi Inti (KI 3): 

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 

melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di madrasah  

4. Kompetensi Inti (KI 4): 

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia  

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI  

Kompetensi Dasar Indikator 

1.2. meyakini Alloh SWT 
sebagai Al Azim, Al Kabir, Al 
Karim, dan Al Malik 

KD dari KI 1 dan KI 2 tidak harus dibuatkan 
indicator karena pencapainnya melalui proses 
pembelajaran secara tidak langsung  
dan KI 1 serta KI 2 bukan materi pembelajaran, 
tetapi sikap yang harus ditanamkan, 
dicontohkan, dikembangkan, dan dibiasakan 

2.2. mengagumi sifat Alloh 
SWT sebagai Al Azim, Al 
Kabir, Al Karim, dan Al Malik 

3.2. mengenal sifat-sifat 
Alloh SWT yang terkandung 
dalam asmaul husna (Al 

3.2.1. Menjelaskan arti kalimat asmaul husna 
(Al Azim, Al Kabir, Al Karim, dan Al Malik)        

3.2.2. Menjelaskan waktu yang tepat 

Madrasah/Madrasah : MI 

Mata Pelajaran  : AKIDAH AKHLAK 

Kelas/Semester  : III/1 

Materi Pokok  : Asmaul Husna 

Alokasi Waktu  : 2 Jp/2x35 menit 
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Azim, Al Kabir, Al Karim, dan 
Al Malik)        

mengucapkan kalimat asmaul husna (Al 
Azim, Al Kabir, Al Karim, dan Al Malik)        

3.2.3. Menyebutkan manfaat mengucapkan 
kalimat asmaul husna (Al Azim, Al Kabir, 
Al Karim, dan Al Malik)        

4.2. melafalkan asmaul husna 
(Al Azim, Al Kabir, Al Karim, 
dan Al Malik) dan artinya   

4.2.1. Melafalkan kalimat asmaul husna (Al 
Azim, Al Kabir, Al Karim, dan Al Malik)        

4.2.2. Menulis kalimat asmaul husna (Al Azim, 
Al Kabir, Al Karim, dan Al Malik)        

 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Kalimat tujuan pembelajaran mencerminkan proses dan hail yang terdiri dari 

unsur A,B,C,D.  

A. = AUDIENCE/PESERTA DIDIK 

B. = BAHAVIOUR/KEMAMPUAN SIKAP, PENGETAHUAN, KETRAMPILAN 

C. = CONDITION/SITUASI, KONDISI, KEADAAN 

D. = DEGREE/TINGKATAN, PERBANDINGAN 

jumlah kalimat tujuan dengan indicator, minimal sma maksimal banyak di 

tujuan karena tujuan mencakup domain sikap, kognitif, dan psikomotorik. 

Landasan hukumnya permendikbud 65/2013 halaman 6, dan permendikbud 

81A lampiran IV halaman 40 

1. Melalui pemberian uswah/contoh peserta didik meyakini kekuasaan Alloh 

SWT melalui kalimat asmaul husna (Al Azim, Al Kabir, Al Karim, dan Al 

Malik) dengan benar  

2. Melalui pengamatan dan pemberian contoh, peserta didik dapat 

membiasakan mengucapkan kalimat asmaul husna (Al Azim, Al Kabir, Al 

Karim, dan Al Malik) dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan syariat 

3. Melalui ceramah dan Tanya jawab , peserta didik  dapat menjelaskan arti  

kalimat asmaul husna (Al Azim, Al Kabir, Al Karim, dan Al Malik) dengan 

benar  

4. Melalui diskusi kelompok  peserta didik dapat Menjelaskan waktu yang 

tepat mengucapkan kalimat asmaul husna (Al Azim, Al Kabir, Al Karim, 

dan Al Malik) dengan percaya diri, baik, dan benar  

5. Melalui inkuiri (menggali, menemukan, merumuskan) dan resitasi 

(penugasan), peserta didik dapat menyebutkan manfaat mengucapkan 

kalimat asmaul husna (Al Azim, Al Kabir, Al Karim, dan Al Malik)  dengan 

jujur, baik, dan benar.       

6. Melalui driil peserta didik dapat melafalkan kalimat asmaul husna (Al 

Azim, Al Kabir, Al Karim, dan Al Malik) dengan berani, baik, dan benar. 
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7. Melalui modeling peserta didik dapat menulis kalimat asmaul husna (Al 

Azim, Al Kabir, Al Karim, dan Al Malik) dengan disiplin, rasa ingin tahu, 

baik, dan benar. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Bunyi kalimat asmaul husna (Al Azim, Al Kabir, Al Karim, dan Al Malik) 

dan artinya  

 Al-Adzim artinya Allah Maha Agung. Contoh Allah bersifat Al-Adzim 

adalah dengan diciptakannya alat pencernaan pada manusia  

 Al-Kabir artinya Allah Maha Besar. Al-Kabir adalah salah satu dari 

Asmaul Husna yang berarti Allah Maha Besar. 

 Al-Karim artinya Allah Maha Mulia. Allah adalah zat yang harus kita 

sembah.  Manusia merupakan makhluk Allah yang paling mulia jika 

dibandingkan denga makhluk lain, karena manusia dikaruniai akal 

fikiran. 

 Al-Malik artinya Yang Maha Merajai. Pernahkah kamu mendengar 

cerita tentang seorang raja yang sombong dan merasa bahwa dialah 

yang paling berkuasa? Fir’aun adalah salah satu contohnya. Dia 

adalah seorang raja yang merasa paling berkuasa pada waktu itu 

dan ditakuti oaleh semua orang. Namun suatu ketika kehebatan 

raja Fir’aun bisa dikalahkan oleh Nabi Musa. Hal itu menjadi 

pelajaran bagi kamu bahwa tidak ada yang paling hebat dan paling 

berkuasa  di dunia ini akan tetapi hanya Allahlah yang paling 

berkuasa dan merajai seluruh alam ini. Sehebat apapun kekuasaan 

manusia begitu kecil jika dibandingkan dengan kehebatan dan 

kekuasaan Allah swt. Jadi Allah adalah raja dari segala raja. 

2. Waktu yang tepat mengucapkan kalimat asmaul husna (Al Azim, Al 

Kabir, Al Karim, dan Al Malik)         

Kita  dianjurkan mengucapkan kalimat asmaul husna (Al Azim, Al 

Kabir, Al Karim, dan Al Malik) pada saat: 

1. Ketika akan memulai berdoa. 

2. Ketika melihat kebesaran Alloh. 

3. Ketika hati kita merenung atas nikmat-nikmat Alloh 

3. Manfaat mengucapkan kalimat asmaul husna (Al Azim, Al Kabir, Al 

Karim, dan Al Malik)         

Manfaat orang yang membaca kalimat asmaul husna (Al Azim, Al Kabir, 

Al Karim, dan Al Malik)        

1. Dapat mendekatkan diri  kepada Alloh SWT 
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2. Dapat menambah pahala bagi yang mengucapkannya 

3. Dapat terhindar dari siksa api neraka 

4. Senantiasa menjadikan kita ingat kepada Alloh 

 

E. METODE PEMBELAJARAN  

Uswah, pengamatan, ceramah, Tanya jawab, inkuiri, resitasi, drill, modeling 

 

F. MEDIA, ALAT/BAHAN, SUMBER PEMBELAJARAN 

1. Media: kaligrafi, video, laptop, LCD.  

2. Alat/Bahan: kertas karton, spidol 

3. Sumber Pembelajaran: buku paket, lingkungan alam sekitar, pengalaman 

siswa, internet 

 

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Pertemuan Kesatu: 

a. Pendahuluan/Kegiatan Awal 10 menit 

 Guru mengucapkan salam dan meminta salah satu peserta didik 

memimpin doa 

 Guru mengabsensi peserta didik sambil menanyakan kabar 

 Guru mengadakan tes kemampuan awal melalui pertanyaan 

singkat 

 Guru mempersiapkan fisik dan psikis pesera didik melalui senam 

otak/nyanyi 

 Guru menjelaskan tujuan mempelajari materi serta kompetensi 

yang akan dicapai 

 Guru menjelaskan langkah2 kegiatan yang akan dilaksankan 

selama proses pembelajaran  

 Guru membentuk kelompok diskusi 

b. Kegiatan Inti (50 menit): 

 Mengamati 

 Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang makna dan 

manfaat mengucapkan kalimat asmaul husna (Al Azim, Al Kabir, 

Al Karim, dan Al Malik)        

 Peserta didik membaca waktu yang tepat mengucapkan kalimat 

asmaul husna (Al Azim, Al Kabir, Al Karim, dan Al Malik)        
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 Menanya  

 Melalui stimulus guru, peserta didik menanyakan tentang sebab 

mengucapkan kalimat asmaul husna (Al Azim, Al Kabir, Al Karim, 

dan Al Malik)        

 Peserta didik member umpan balik tentang  manfaat 

mengucapkan kalimat asmaul husna (Al Azim, Al Kabir, Al Karim, 

dan Al Malik)        

 Eksplorasi/eksperimen  

 Peserta didik melalui kelompoknya , berdiskusi tentang lafal 

mengucapkan kalimat asmaul husna (Al Azim, Al Kabir, Al Karim, 

dan Al Malik) dan manfaat membacanya 

 Masing2 kelompok menggali makna kalimat toyyibah dari 

sumber lain/lingkungan alam sekitar  

 Mengasosiasi 

 Masing2 kelompok merumuskan manfaat makna dan waktu yang 

tepat mengucapkan kalimat asmaul husna (Al Azim, Al Kabir, Al 

Karim, dan Al Malik)        

 Masing2 kelompok membuat peta konsep tentang kalimat 

asmaul husna (Al Azim, Al Kabir, Al Karim, dan Al Malik)        

 Mengkomunikasikan  

 Secara bergantian, masing2 kelompok menempelkan hasil peta 

konsep dilanjutkan dengan mempresentasikan hasil diskusinya 

c. Penutup (10 menit): 

 Guru menagdakan refleksi hasil pembelajaran 

 Guru mengajak peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran 

 Guru mengadakan tes tulis/lisan 

 Guru menjelaskan secar singkat materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya 

 Guru memberikan pesan2 moral terkait dengan penanaman KI.1 

dan KI.2 

 Guru mengajak berdoa akhir majelis dilanjutkan dengan salam 

dan berjabat tangan 

 

H. PENILAIAN 

1. tes tulis bentuk uraian  

a. Jelaskan makna kalimat asmaul husna (Al Azim, Al Kabir, Al Karim, dan Al 

Malik) ! 
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b. Jelaskan waktu yang tepat mengucapkan kalimat asmaul husna (Al Azim, 

Al Kabir, Al Karim, dan Al Malik)! 

c. Sebutkan manfaat mengucapkan kalimat asmaul husna (Al Azim, Al Kabir, 

Al Karim, dan Al Malik) sebutkan 2 saja ! 

 

    Kunci jawaban : 

a. Al-Adzim artinya Allah Maha Agung, Al-Kabir artinya Allah Maha Besar, Al-

Karim artinya Allah Maha Mulia, Al-Malik artinya Yang Maha Merajai. 

b. Ketika akan memulai berdoa. 

Ketika melihat kebesaran Alloh. 

Ketika hati kita merenung atas nikmat-nikmat Alloh 

c. Dapat mendekatkan diri  kepada Alloh SWT, 

Dapat menambah pahala bagi yang mengucapkannya, 

Dapat terhindar dari siksa api neraka, 

Senantiasa menjadikan kita ingat kepada Alloh. 

 

Penskoran : 

 Skor 3 jika jawaban sesuai dengan kunci jawaban 

 Skor 2 jika jawaban kurang sesuai dengan kunci jawaban 

 Skor 1 jika jawaban tidak tepat/tidak menjawab 

2. instrument unjuk kerja melafalkan kalimat asmaul husna (Al Azim, Al Kabir, Al 

Karim, dan Al Malik) 

 

Aspek yang 
dinilai 

skor 

4 3 2 1 

Fashohah Jika 
bacaanya 
sangat fasih 

Jika bacaanya 
fasih (ada sedikit 
kesalahan dalam 
pengucapaannya) 

Jika bacaanya 
kurang fasih 
(50% 
bacaannya 
fasih) 

Jika bacaanya 
tidak fasih 
(kurang dari 
25% 
bacaannya 
fasih) 

Kelancaran Jika sangat 
lancar 

Jika lancar Jika Kurang 
lancar 

Jika Tidak 
lancar 

Keberanian Berani 
tampil 
tanpa 
ditunjuk 

Berani tampil 
setelah ditunjuk 

Berani tampil 
setelah 
dipaksa 

Tidak berani 
tampil 

 

Nilai = 
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4. LEMBAR PENILAIAN DIRI SIKAP SPIRITUAL 
 

NO PENYATAAN YA TIDAK 

1 Saya bersyukur karena diberi Alloh kesempatan belajar   

2 
Saya yakin bahwa kekuatan yang ada pada diri manusia 
adalah pemberian Alloh 

  

3 
Saya berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan 
sesuatu 

  

4 
Saya yakin bahwa mengucapkan kalimat asmaul husna 
(Al Azim, Al Kabir, Al Karim, dan Al Malik) adalah ibadah 

  

5 
Saya yakin mengucapkan kalimat asmaul husna (Al 
Azim, Al Kabir, Al Karim, dan Al Malik)  akan berpahala 

  

 
Skor 1 jika dijawab YA, skor 0 jika dijawab TIDAK 
 

Nilai = 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

RPP AKIDAH AKHLAK KELAS III SEMESTER GANJIL 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

 

A. KOMPETENSI INTI 

5. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya  

6. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan  

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan  

etangganya  

7. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 

melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di madrasah  

8. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia  

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI  

Kompetensi Dasar Indikator 

1.3. Meyakini malaikat-malaikat 
Allah SWT. Dan tugas-tugasnya 

1.3.1  mengimani adanya malaikat-
malaikat Allah  
1.3.2  mengimani adanya tugas malaikat-
malaikat Allah 

2.3, Mencontoh para Malaikat dalam 
ketaatannya kepada Allah SWT. 

 

3.3. Menjelaskan malaikat-malaikat 
Allah SWT. Dan tugas-tugasnya. 

3.3.1  menjelaskan asal penciptaan 
malaikat 

3.3.2 menjelaskan manfaat iman 
kepada malaikat 

Madrasah/Madrasah : MI 

Mata Pelajaran  : Akidah Akhlak 

Kelas/Semester  : III /I 

Materi Pokok   : a.Nama-nama malaikat. 

                                b.Sifat dan tugas malaikat 
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4.3.Menceritakan malaikat-malaikat 
Allah SWT. Dan tugas-tugasnya 

 4.3.1   menyebutkan jumlah malaikat 
Allah swt yang  harus diimani. 
 4.3.2  menyebutkan satu-persatu nama-
nama malaikat. 
 4.3.3  menyebutkan tugas-tugas 
malaikat 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik mampu: 

a. Menyebutkan asal penciptaan malaikat 

b. Menyebutkan jumlah malaikat yang wajib diimani 

c. Menyebutkan nama-nama malaikat 

d. Menjelaskan tugas-tugas malaikat-malaikat 

e. Menjelaskan manfaat beriman kepada malaikat 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

Nama-nama malaikat tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Malaikat Jibril 

2. Malaikat Mikail 

3. Malakat Israfil 

4. Malaikat Izrail 

5. Malaikat Raqib 

6. Malaikat Atid 

7. Malaikat Mungkar  

8. Malaikat Nakir 

9. Malaikat malik 

10.Malaikat Ridwan 

Sifat dan Tugas Malaikat 

Malaikat adalah makhluk Allah swt. yang mulia. Ia diciptakan dari nur atau 

cahaya. Ia juga mempunyai sifat-sifat yang berbeda dengan makhluk lain.  

Adapun sifat-sifat malaikat, antara lain adalah: 

 Malaikat tidak memiliki hawa nafsu dan tidak menikah 

 Malaikat tidak tidur, tidak makan dan tidak minum 

 Malaikat tidak berjenis kelamin laki-laki ataupun perempuan 

 Malaikat selalu patuh kepada Allah swt dan tidak pernah membantah 

perintah-Nya 

 Malaikat senantiasa bertasbih dan mensucikan Allah SWT, 

 Dapat berubah bentuk seperti manusia 



144 

 

Berikut ini adalah tugas-tugas para malaikat: 

1.  Malaikat Jibril bertugas menyampaikan wahyu dari Allah swt. kepada 

para  nabi dan rasul 

2.  Malaikat Mikail bertugas menyampaikan rezeki kepada manusia serta 

mengatur hujan dan angin 

3.  Malaikat Israfil bertugas meniup sangkakala atau terompet pada hari 

kiamat 

4.  Malaikat Izrail bertugas mencabut nyawa manusia. Malaikat Izrail disebut 

juga dengan nama malaikat maut 

5.  Malaikat Raqib bertugas mencatat amal kebaikan yang dilakukan oleh 

manusia  

6.  Malaikat Atid bertugas mncatat amal keburukan yang dilakukan oleh 

manusia 

7.  Malaikat Mungkar bertugas sebagai penanya manusia di alam kubur 

tentang amal perbuatannya di dunia 

8.  Malaikat Nakir juga bertugas sebagai penanya manusia di alam kubur 

tentang amal perbuatannya di dunia  

9.  Malaikat Malik bertugas menjaga pintu neraka 

10. Malaikat Ridwan bertugas menjaga pintu surga 

E. METODE PEMBELAJARAN ( ambil unsur C pada kalimat tujuan ) 

Uswah,pengamatan,ceramah,Tanya jawab,inkuiri,resitasi,drill,modelling 

F. MEDIA, ALAT/BAHAN, SUMBER PEMBELAJARAN 

1. Media: kaligrafi,video,LCD,laptop( yg dipakai guru ) 

2. Alat/Bahan: kertas karton,spidol(yg dipakai anak ) 

3. Sumber Pembelajaran: buku paket,lingkungan alam sekitar,pengalaman 

siswa,internet. 

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

a. Pendahuluan 

1) Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama. 

2) Guru bertanya kepada peserta didik untuk menyebutkan rukun 

iman yang pernah dipelajari (appersepsi) 

3) Guru memberikan apresiasi terhadap semua jawaban peserta didik 

dan mengkaitkannya dengan unit pembahasan. 

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

b. Kegiatan Inti 

1) Peserta didik diajak mengamati dan menceritakan isi gambar. Guru 

menyampaikan beberapa pertanyaan, misalnya: bagaimana 

perasaanmu jika kamu mengalami peristiwa tersebut 
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2) Guru menjelaskan tentang nama-nama malaikat yang wajib diyakini 

beserta sifat dan tugas-tugasnya 

3) Meminta peserta didik untuk menyebutkan atau menjelaskan nama-

nama malaikat beserta sifat dan tugas-tugasnya serta 

manfaat/hikmah beriman kepada malaikat-malaikat 

4) Peserta didik bertanya kepada guru tentang hal-hal yang berkaitan   

dengan malaikat  

5) Guru membentuk kelompok dan memberikan kesempatan untuk 

berdiskusi tentang malaikat, sifat dan tugas-tugasnya 

c. Penutup 

1) Guru memberikan ulasan secara umum terkait dengan proses 

pembelajaran. 

2) Peserta didik menanyakan tentang hal-hal yang berkaitan dengan 

malaikat yang belum dipahami  

3) Peserta didik diajak untuk membuat kesimpulan berkaitan dengan 

materi beriman kepada malaikat-malaikat Allah 

4) Guru memberikan beberapa pertanyaan kepada peserta didik 

tentang hal-hal yang telah dipelajari (refleksi) 

 

H. PENILAIAN 

Dalam kolom “Ayo berlatih” guru dapat memberikan penilaian sebagai 

berikut: 

a. Penilaian diri. 

Dalam penilaian diri guru dapat mengetahui sejauh mana peserta didik 

telah mempraktekkan perilaku-perilaku yang ada dalam uraian 

A. Jawablah dengan jujur dengan memberi tanda (√) pada kolom ya atau 

tidak! 

No Uraian Ya Tidak 

1 
Aku melaksanakan shalat lima waktu tanpa disuruh 

oleh orang tua 
  

2 
Aku takut berbuat dosa karena merasa diawasi terus 

oleh malaikat 
  

3 
Aku takut berbohong karena malaikat Atid akan 

mencatatnya 
  

4 
Aku tidak mau bertengkar dengan teman karena takut 

siksa kubur 
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B.Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang benar! 

1. Malaikat diciptakan dari … 

a. tanah  b. api   c. cahaya 

2. Beriman kepada malaikat adalah rukun iman yang ke …. 

a. dua   b. tiga   c. empat 

3. Jumlah malaikat yang harus diyakini ada …. malaikat. 

a. 5   b. 10   c. 15  

4. Salah satu sifat malaikat adalah …. 

a. membantah perintah Allah swt  

b. menikah 

c. tidak makan dan minum 

5. Malaikat yang bertugas untuk bertanya kepada manusia di alam kubur 

adalah …. 

a. Rakib  b. Munkar dan Nakir  c. Atid 

C.Jodohkanlah pernyataan  yang di sebelah kiri dengan jawaban yang sesuai di 

sebelah kanan! 
 

1. Malaikat yang bertugas mencabut nyawa a. Rakib 

2. Malaikat yang bertugas menjaga surge b. Atid 

3. Malaikat yang bertugas menjaga neraka c. Malik 

4. Malaikat yang bertugas mencatat amal kebaikan d. Izrail 

5. Malaikat yang bertugas mencatat amal keburukan e. Ridwan 
 

b. Pilihan ganda 

Kunci jawaban: 

1. C. cahaya 

2. A. dua 

3. B. 10 

4. C. tidak makan dan minum 

5. B. Nakir 

c. Menjodohkan 

Kunci jawaban: 

1. D. Izrail 

2. E. Ridwan 

3. C. Malik 

4. A. Rakib 

5. B. Atid 
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Skor Penilaian :  Skor A,B,C, Setiap soal dijawab benar skor : 2 

  

Nilai : Skor perolehan x 100 

                Skor maximal 
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MI Ma‟arif Bego Depok Sleman Tampak Depan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan belajar mengajar kelas III 
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Data guru pegawai dan karyawan 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Badan struktur organisasi komite atau dewan madrasah 
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Rekapitulasi inventaris madrasah 
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